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The Effectiveness of The Symbolic Modeling Technique for
Intervening the Low Promiscuity of Students

Efektifitas Teknik Modeling Simbolis Untuk Intervensi Rendahnya Pergaulan Lawan Jenis Siswa
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Received July 13, 2019; Abstract: The low attitude of class X Accounting at Prshanti Nilayam
Revised September 03, 2019; Vocational School in terms of association with the opposite sex needs
Accepted September 03, 2019; special attention from the school. This can disrupt the development of
Published Online 03, 2019 students in terms of social relations and readiness to lead adult life. One
effort that can be done is through counseling services provided by
counselors at the school. In this study, modeling techniques were applied
to intervene in students' attitudes in getting along with the opposite sex.
The purpose of this study was to determine the level of effectiveness of
treatment through modeling techniques for students who have low
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presentation of the work are ES = 0.8 (Very High). So it can be concluded that modeling techniques

described in this manuscript. are effective for developing attitudes with the opposite sex in students
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Abstrak: Rendahnya sikap siswa kelas X Akuntansi di SMK Prshanti
Nilayam dalam hal pergaulan dengan lawan jenis perlu mendapatkan
perhatian khususnya dari pihak sekolah. Hal ini dapat mengganggu
perkembangan siswa dalam hal hubungan sosial dan kesiapan untuk
menuju kehidupan dewasa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melalui layanan konseling yang diberikan oleh guru BK/Konselor di
sekolah. Dalam penelitian ini, teknik modeling diaplikasikan untuk
mengintervensi sikap siswa dalam bergaul dengan lawan jenis. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keefektivan treatment
melalui teknik modeling terhadap siswa yang memiliki pergaulan lawan
jenis yang rendah. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang siswa
dimana ditentukan dengan teknik purposive random sampling. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu uji t. Hasil uji t diketahui bahwa nilai

thiung > twve yaitu 3,789 > 2,073, sehingga diketahui bahwa terdapat
oY perbedaan skor self-heterosexual siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan
Thisi el . o . . h L
e e e treatment. Selan]utnyq, hasil uji efektivitas ya1.tu ES = 038 (Sangat. Tinggi).
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mengembangkan sikap bergaul dengan lawan jenis pada siswa.
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Introduction

Observasi yang dilakukan peneliti terhadap siswa kelas X Akuntansi saat melaksanakan praktek
BK di SMK Prshanti Nilayam, ditemukan bahwa sebagian siswa menunjukkan sikap mampu bergaul
dengan lawan jenis, sebaliknya sebagian lagi menunjukkan sikap seperti menjaga jarak, menghindar dan
menarik diri dari pergaulan teman-temannya. Pada siswa perempuan, sebagian dari mereka menjaga jarak
dari teman-teman laki-laki. Kemudian pada siswa laki-laki, sebagian dari mereka menarik diri dari teman-
teman perempuan.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa siswa. Beberapa siswa menyatakan
bahwa mereka malas untuk bergaul dengan teman lawan jenisnya. Bagi siswa laki-laki, bergaul dengan
siswa perempuan dalam berkelompok menurut mereka ribet dan terlalu banyak omong. Begitu pula
dengan siswa perempuan, bergaul dengan siswa laki-laki dalam berkelompok menurut mereka
menyusahkan dan beberapa terkadang ada yang malas. Bagi mereka, hal ini juga merupakan alasan
mengapa perhatian mereka terhadap lawan jenis rendah dan kasih sayang terhadap lawan jenis juga
rendah. Pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh siswa ketika proses wawancara tersebut
memperkuat asumsi peneliti bahwa beberapa siswa mengalami gejala-gejala pergaulan dengan lawan jenis
rendah.

Melihat fenomena rendahnya pergaulan lawan jenis siswa, maka diperlu diberikan penanganan
melalui proses pendidikan di sekolah salah satunya melalui kegiatan bimbingan konseling. Dalam hal ini,
bidang keilmuan peneliti adalah bimbingan konseling sehingga penanganan ini dipilih untuk
mengintervensi pergaulan lawan jenis. Membantu penyesuaian diri peserta didik dengan dirinya sendiri
dan lingkungannya merupakan salah satu fungsi dari bimbingan konseling di sekolah (Permendikbud No.
111 tahun 2014).

Bimbingan konseling merupakan pelayanan bantuan yang diberikan untuk peserta didik baik
secara individu maupun kelompok agar mandiri dan berkembang dengan optimal dalam bidang pribadi,
sosial, belajar dan karir melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma
yang berlaku (Prayitno dalam Sukitman, 2015:19). Salah satu layanan Bimbingan Konseling yang dapat
diberikan kepada siswa adalah layanan konseling.

Konseling adalah proses intervensi dengan menggunakan teori konseling dan teknik-teknik
konseling untuk meningkatkan karakter sekelompok orang atau individu (Dharsana, 2018). Dalam
penelitian ini peneliti memilih konseling sebagai proses intervensi terhadap pergaulan lawan jenis siswa.

Dalam melaksanakan konseling, penggunaan teori sangat penting karena menjadi dasar untuk
pelaksanaan konseling yang baik (Lesmana, 2013:10). Penerapan teori konseling juga memerlukan teknik
dalam proses konseling. Teknik konseling adalah cara untuk mengintervensi karakter atau self pada suatu
kelompok atau individu oleh seorang konselor kepada konseli (Dharsana, 2018). Untuk mengintervensi
rendahnya pergaulan lawan jenis siswa, maka peneliti memilih untuk menggunakan teknik modeling
simbolis. Teknik ini menekankan pada pemodelan yang dilakukan menggunakan bantuan media/alat.
Dalam proses konseling, konseli memperhatikan model yang disajikan oleh konselor/guru BK dalam
bentuk video. Model dalam video tersebut, akan mampu meberikan pelajaran kepada konseli berkaitan
dengan keterampilan perilaku dan kognisinya (Colledge, 2002:218). Untuk itu, teknik modeling ini
berpotensi dalam membantu mengembangkan sikap siswa dalam bergaul dengan lawan jenis. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keefektivan treatment melalui teknik modeling terhadap
siswa yang memiliki pergaulan lawan jenis yang rendah.

Method

Jenis penelitian ini adalah penelitian ekpserimen, dimana peneliti mendesain penelitian ini
menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian ini juga menggunakan pre-
test dan post test, atau yang disebut dengan pretest/posttest control group design (Dantes, 2012:96). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Akuntansi di SMK Prshanti Nilayam. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive random dimana karakteristiknya yaitu siswa yang memiliki skor
self-heterosexual rendah. Diketahui jumlah sampel yang termasuk dalam kriteria sebanyak 22 orang siswa.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner self-heterosexual dengan reliabilitas 0,98.
Untuk mendukung data penelitian, peneliti menggunakan teknik buku harian yang didiskusikan dalam
setiap pertemuan. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dimana hasil uji ¢
dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian.

Efektifitas Teknik Modeling Simbolis Untuk Intervensi Rendahnya Pergaulan Lawan Jenis Siswa
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Results and Discussion

Mengawali penelitian ini, peneliti memberikan kuesioner self-heterosexual kepada seluruh siswa
yang dijadikan sebagai populasi yang selanjutnya diklasifikasikan hasil skor pre-test berdasarkan
kategorinya (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi). Berikut disajikan grafik hasil skor
pre-test pada masing-masing kategori.
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30 20

20 14
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o ]
o N I
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Tinggi Rendah

Gambar 1. Data Pre-Test Self-Heterosexual (Populasi)

Namun sesuai dengan teknik sampling yang digunakan, maka kriteria siswa yang akan
diintervensi adalah siswa yang terkategori rendah dan sangat rendah. Berikut disajikan data skor 20 orang
siswa yang tersebut sebagai berikut:

1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Gambar 2. Data Pre-Test Self-Heterosexual (Sampel)

Selanjutnya, 20 orang tersebut mendapatkan penanganan melalui layanan bimbingan konseling.
Mulai dari tahap bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok dan konseling individu.
Teknik modeling simbolis digunakan dalam setiap layanan konseling yang diberikan. Teknik modeling
simbolis ini diterapkan dengan cara melihat video yang dipilih oleh peneliti yang dianggap relevan dengan
tujuan penelitian.

Pelaksanaan modeling simbolis ini, mengacu pada prinsip Woolfolk (dalam Salim, 2005:64-65)
bahwa proses belajar melalui modeling dilakukan dalam 4 tahapan sebagai berikut: 1) Tahap Perhatian
yaitu Perilaku yang baru pada dasarnya dapat diperoleh ketika perilaku tersebut diperhatikan dan

Bisma The Journal Of Counseling, Open Access, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/bisma
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dipersepsi secara cermat. Dalam proses memperhatikan ini, beberapa faktor mempengaruhi seperti ciri-ciri
perilaku mencakup kompleksitas yang relevan. Kemudian ciri-ciri pengamat itu sendiri mencakup
motivasi, keterampilan mengamati, pengalaman dan kapasitas sensorinya. 2) Tahap Retensi yaitu Dalam
tahap ini, perilaku baru yang dimodelkan harus mampu tersimpan di dalam pikiran individu. Ini erat
kaitannya dengan konsistensi pemodelan dalam jangka panjang. Ingatan individu terhadap perilaku baru
tersebut akan menjadi kode-kode visual dan verbal yang tersimpan di dalam memori pikiran individu. 3)
Tahap Reproduksi yaitu Pentingnya penguasaan perilaku baru yang akan dimodelkan oleh individu,
menjadi bagian penting dalam tahap ini. Untuk mahir dalam pemodelan ini, latihan berulang sangatlah
penting. Perlu diingat bahwa peran konselor/guru BK dalam melihat pemodelan yang dilakukan oleh
individu sangat penting agar pemodelan perilaku negatif bisa terhindari. 4) Tahap Motivasi dan Penguatan
yaitu Memberikan motivasi untuk mampu memodelkan sebuah perilaku baru sangat dibutuhkan oleh
individu. Selain itu, penguatan juga harus diberikan ketika perilaku baru yang ditampilkan sesuai dengan
apa yang diharapkan.

Pada setiap tahap pertemuan, peneliti juga meminta siswa untuk mengisi buku harian self
heterosexual. Disini akan merangkum aktivitas siswa berkaitan dengan pergaulan lawan jenis yang
dilakukannya setiap hari. Pada setiap pertemuan, buku harian tersebut juga ditulis dan dalam setiap
aktivitas diberikan skor. Skor-skor tersebut kemudian diakumulasikan dalam bentuk grafik harian,
mingguan dan bulanan. Berikut disajikan grafik buku harian salah satu siswa yang dikategorikan
mengalami peningkatan setiap harinya.

Tabel 1. Data Buku Harian Siswa a.n. YGW

. Hari

Minggu 1 2 3 a 5 6 7 Mean
M1 6 8 10 13 15 17 19 12,57
M2 21 24 25 27 34 36 37 29,14
M3 42 44 47 52 55 56 60 50,86
M4 64 65 66 72 74 77 82 71,43

Grafik Harian Minggu 1 Grafik Harian Minggu
20 2

15 40
10
20
0
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7

Grafik Harian Minggu 3 Grafik Harian Minggu
80 4

60 100
40
50 _
20 M Seriesl
0 0
1 2 3 4 5 6 7 12 3 4 5 6 7
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Sesuai dengan data buku harian yang telah direkap, diketahui bahwa skor self-heterosexual siswa
mengalami peningkatan di setiap harinya. Selanjutnya, untuk mengetahui keadaan di setiap minggunya,
disajikan dalam grafik dibawah ini sebagai berikut:

Grafik Mingguan

80.00

70.00
60.00
50.00
40.00 .
30.00 B Seriesl
20.00
10.00 :.

0.00

1 2 3 4

Jika dilihat dari grafik mingguan, diketahui terjadi peningkatan sikap heterosexual di setiap
minggunya. Ini menunjukkan bahwa, layanan konseling yang diberikan dengan teknik modeling simbolis
mampu mengembangkan perilaku bergaul dengan lawan jenis. Selanjutnya, peningkatan dilihat dari data
hasil post-test dengan grafik sebagai berikut:

140

120

100

80
60
40
20

0

1 2 3 45 6 7 8 9 10111213 14151617 18 19 20 21

Gambar 2. Data Pre-Test dan Post-Test Self-Heterosexual (Sampel)

Jika dilihat dari grafik data Pre-Test dan Post-Test diketahui bahwa terjadi peningkatan skor self-
heterosexual siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling dengan teknik modeling simbolis.
Untuk mengetahui perbedaan skor tersebut, maka dilakukan uji t terhadap data pre-test dan post-test.

Hasil uji t diketahui bahwa nilai thiung Sebesar 3,789. Hasil ini akan dikonsultasikan dengan nilai
tabel dengan N = 22 yaitu 2,073 dengan taraf signifikansi 5 %. Untuk itu, dapat diketahui bahwa thiwung > travel
yaitu 3,789 > 2,073 sehingga hipotesis nol ditolak. Maka dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan skor
self-heterosexual siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan treatment. Selanjutnya, dilakukan uji efektivitas
menggunakan rumus effect size, dimana hasilnya ES = 0,8 (Sangat Tinggi). Ini menunjukkan bahwa teknik
modeling efektif untuk mengembangkan sikap bergaul dengan lawan jenis pada siswa.

Bisma The Journal Of Counseling, Open Access, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/bisma
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Conclusion

Rendahnya sikap siswa dalam pergaulan dengan lawan jenis diintervensi dengan teknik modeling.
Hasil skor buku harian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor self-heterosexual siswa setiap hari dan
setiap minggunya. Hasil skor kuesioner self-heterosexual pre-test dan post-testnya menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan skor sebelum dan sesudah pelaksanaan treatment. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung
> tape yaitu 3,789 > 2,073 sehingga hipotesis nol ditolak. Kemudian uji efektivitas menggunakan rumus
effect size yaitu ES = 0,8 (Sangat Tinggi). Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa teknik modeling efektif untuk
mengembangkan sikap bergaul dengan lawan jenis pada siswa.
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Fnitung diperoleh sebesar 47,297 dan Fapel Sebesar 4,00 Jika dibandingkan nilai

Friung dengan Franer didapatkan bahwa Fhiwng>Fraber dengan taraf signifikansi
This is anpen access article (p)>0,05 yang menyatakan bahwa “terdapat perbedaan efektivitas konseling
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Introduction

Berdasarkan hasil observasi peneliti mendapatkan gejala-gejala siswa yang memiliki self
achievement rendah yaitu terdapat siswa yang tidak bisa menyelesaikain sesuatu dengan baik dan akan
cenderung tidak berhasil, terdapat siswa yang tidak bisa menyelesaikan sesuatu yang diikuti keahlian
dan keterampilan, juga terdapat siswa yang tidak bisa menyelesaikan sesuatu yang sulit dan lebih baik
dari siapapun. Karakter yang ditunjukkan oleh siswa tersebut dinamakan gejala-gejala self-achievement
yang rendah.

Achievement merupakan kebutuhan untuk berprestasi meliputi menyelesaikan sesuatu dengan
baik dan akan berhasil, menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti keahlian dan keterampilan,
menyelesaikan sesuatu yang penting sekali artinya, melaksanakan sesuatu pekerjaan yang sulit,
memecahkan masalah yang sulit, akan mampu melakukan sesuatu yang lebih baik, menulis suatu
drama, novel yang termasyur (Dharsana, 2010:1000). Dari definisi tersebut mengandung 3 indikator
yaitu : (1) menyelesaikan sesuatu dengan baik dan akan berhasil, (2) menyelesaikan tugas dan
memerlukan usaha diikuti keahlian dan keterampilan, (3) mampu menyelesaikan sesuatu yang penting
sekali, serta lebih baik dari siapapun.

Sebagai bagian dari proses pendidikan di sekolah, pengembangan self-achievement dapat
dikembangkan melalui kegiatan bimbingan konseling. Dalam hal ini, bidang keilmuan peneliti adalah
bimbingan konseling sehingga penanganan ini dipilih untuk mengintervensi self-achievement. Dalam hal
ini, untuk mengembangkan self-achievement siswa ini, fokusnya yaitu pada motivasi siswa yang
berdampak terhadap perilakunya. Dalam melaksanakan konseling Bahavioral ini, diperlukan teknik
agar tujuan konseling tercapai maksimal.

Teknik konseling Modeling merupakan bagian dari teknik konseling behavioral. Teknik ini akan
memberikan informasi, pengetahuan, mensimulasi diskusi serta sebagai media mengkomunikasikan
nilai atau norma yang berhubungan dengan tujuan konseling. Dalam prosesnya, teknik ini dapat berupa
proses membaca, mendengarkan, maupun melihat dalam pertunjukkan, video maupun film terkait
sebuah cerita yang berhubungan dengan masalah konseli.

Selain teknik konseling modeling, teknik selanjutnya yang dapat digunakan dalam konseling
behavioral adalah teknik konseling Aversi.Teknik ini dimaksudkan untuk meningkatkan kepekaan
konseli agar mengamati respon terhadap stimulus yang disenanginya dengan kebalikan dari stimulus
tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, Latipun (2008:143) menjelaskan bahwa teknik aversi ini
diterapkan kepada konseli untuk meredakan perilaku simptomatik dengan cara menyajikan stimulus
yang tidak menyenangkan (menyakitkan) sehingga perilaku yang tidak dikehendaki (simptomatik)
terhambat kemunculannya

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalahnya adalah sebagai
berikut :

Terdapat siswa cenderung gagal dalam menyelesaikan studinya.Terdapat siswa yang
cenderung menunda-nunda tugas yang diberikan serta tidak memiliki bertanggung jawab untuk
mengumpulkan tugas tepat pada waktunya serta Terdapat siswa yang cenderung putus asa
menyelesaikan tugas yang sulit. Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka dapat
dirumuskan masalahnya sebagai berikut :

1. Apakah Penerapan Konseling Behavioral teknik Modeling dalam setting Lesson Study

efektif untuk mengembangkan Self-Achievement ?

2. Apakah Penerapan Konseling Behavioral teknik Aversi dalam setting Lesson Study

efektif untuk mengembangkan Self-Achievement ?

3. Apakah terdapat perbedaan efektifitas anatara Penerapan Konseling Behavioral Teknik

modeling dan teknik Aversi dalam setting Lesson Study untuk mengembangkan Self
Achievement ?

Method

Penelitian eksperimen ini menggunakan rancangan pretest-posttest control group (Fraenkel
& Wallen 2006), dengan menggunakan dua kelompok eksperlmen d1samp1ng kelompok

Penerapan Modehng dan Tekmk Aver51 untuk Mengembangkan Prestasi D1r1 Siswa Sekolah
Kejuruan



Ida Gusti Ayu Rinjani ', Kadek Suranata? , I Ketut Gading®9

dilakukan sebelum pengkondisian atau perlakuan (pre test), dan segera setelah pengkondisian
(posttest). Terhadap semua siswa di tiga kelompok dilakukan pengukuran self-achievement awal (pre
test), kemudian kelompok eksperimen pertama mengikuti konseling Behavioral teknik Modeling
dalam setting lesson study dan kelompok eksperimen kedua mengikuti konseling Behavioral
dengan teknik Aversi melalui lesson study.

Selanjutnya diadakan Pengukuran tehadap self- Achievement kembali (post test) untuk
seluruh siswa yang telah dibagi dalam ketiga kelompok tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK TI Bali Global Denpasar

Yang Menjadi sampel dari penelitian ini adalah sejumlah tiga kelas, dua kelas sebagai kelas
eksperiment kelompok 1, dan 2 dan satu kelas sebagai kelompok kontrol . Sebagai komponen
pendukung kelengkapan dalam penelitian ini, digunakan buku harian yang dibuat untuk
mengukur perubahan karakter siswa terkait ketiga indikator self-achievement, yang diberikan kepada
siswa ketika sebelum dan sesudah tretment dilakukan dan dipantau melalui perolehan skor untuk
setiap buku harian siswa.

Results and Discussion

Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret sampai dengan bulan April tahun 2019.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui apakah konseling Behavioral dapat
diterapkan dengan teknik Modeling dalam setting Lesson Study untuk mengembangkan Self
Achievement. 2) Untuk mengetahui apakah konseling Behavioral dapat diterapkan dengan teknik
Penguatan Aversi dalam setting Lesson Study untuk mengembangkan Self-Achievement 3) Untuk
mengetahui bagaimana penerapan konseling Behavioral dengan teknik modeling dan penguatan
Aversi dalam setting lesson study untuk mengembangkan Self-Achievment siswa kelas X SMK TI Bali
Global Denpasar. Setelah penelitian selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah
mendeskripsikan data hasil temuan berupa data observasi, wawancara, buku harian dan kuesioner

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mendukung ketercapaian tujuan penelitian secara
maksimal. Hal ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung perilaku-perilaku yang
nampak sesuai dengan indikator selfAchievement. Peneliti hanya memberikan tanda centang (V)
pada kolom pedoman observasi ketika perilaku yang nampak sesuai dengan indikator. Data
observasi yang dideskripsikan mencakup data hasil observasi awal dan data hasil observasi akhir
pada masing-masing kelompok eksperimen.

Selain melalui observasi, guna mendukung data penelitian juga dilakukan kegiatan
wawancara. Adapun kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa yang memiliki
kecenderungan self-achievement yang rendah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kutipan Hasil Wawancara Self-Achievement terhadap Sampel

Pertanyaan Tanggapan

Setelah kamu mendapatkan layanan
konseling mengenai self-achievement, coba
sekarang kamu ceritakan bagaimana
aktivitasmu apakah dapat menyelesaikan
tugas dengan maksimal?

Setelah mendapatkan layanan bimbingan self-
achievement baru saya mengerti pentingnya
membagi waktu agar tugas-tugas sekolah
dapat dikerjakan tepat pada waktunya.
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Ohh ya, coba ceritakan bagaimana caranya
membagi waktu yang baik sehingga tugas-
tugas sekolah dapat diselesaikan ?

Begini bu, saya membuat jadwal kegiatan
sehari-hari, jadi saya mematuhui jadwal
yang sudah saya buat sehingga saya dapat
mengatur waktu dengan baik.

Coba ceritakan secara garis besar seperti
apa jadwal belajar yang sudah dibuat?

Nabh setelah membuat jadwal belajar
manfaat apa yang bisa kamu dirasakan?

Baiklah nak, sepertinya kamu masih ragu
dengan apa yang sudah kamu laksanakan.
Coba seritakan apakah dengan pesimis

akan ada manfaatnva buat diri kamu?

Baik bu, jadi dengan membuat jadwal
kegiatan sehari-hari agar saya dapat membagi
waktu kapan saya harus belajar, membatu
orang tua juga waktu saya untuk bermain
karena saya sangat suka bermain game online
juga waktu untuk istirahan tidur malam agar
saya tidak terlambat ke sekolah bu. Jadi
manfaatnya saya bisa memanfaatkan waktu
sebaik-baiknya untuk belajar

Sebelumnya terima kasih bu sudah
memberikan layanan konseling mengenai self-
achievement yang sangat bermanfaat untuk diri
saya dimana sebelumnya saya menghabiskan
waktu saya untuk bermain game online
sehingga tugas-tugas sekolah sering saya
abaikan bahkan saya tidak membuat sama
sekali, Saya merasa banyak kehilangan
kesempatan untuk berprestasi tetapi dengan
mengikuti bimbingan klasikal, bimbingan
kelompok, konseling kelompok dan konseling
individu dalam setting lesson study saya baru
menyadari kalau selama ini saya banyak
membuang waktu saya dengan bermain game
online. Kemudian setelah saya membuat
jadwal kegiatan saya dapat dengan teratur
melaksanakan jadwal kegiatan yang sudah
saya buat. Adapun manfaat yang saya
rasakan sekarang tugas-tugas sekolah dapat
saya kerjakan dengan baik, sebelum ulangan
saya berusaha belajar agar mendapatkan nilai
yang tinggi kemudian saya selalu berlatih
pelajaran matematika agar saya dapat
mengerti dan memahami.

Tetapi saya masih belum yakin apakah saya
bisa nantinya mengikuti pelajaran
matematika karena saya tidak menyukai
dengan hitung-hitungan bu?

Penerapan Modeling dan Teknik Aversi untuk Mengembangkan Prestasi Diri Siswa Sekolah
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Saya pikir tidak ada manfaat baiknya bu,
tetapi saya akan berusaha agar saya dapat
mengerti pelajaran matematika tapi

bagai bu?
Nah kemari kan sudah melaksanakan agaimana cafanya ya bu

bimbingan konseling kelompok coba ingat-

ingat kembali saran-saran dari temanmu!
Ohh iya bu, saya baru ingat teman-teman
menyarankan saya khusunya dipelajaran
matematika agar saya banyak mengerjakan
latihan soal-soal dan jika saya tidak mengerti
saya dapat bertanya dengan teman yang lain
atau saya langsung mencari guru yang
bersangkutan agar bisa dijelaskan kembali
dan saya nantinya dapat mengerti.

Baiklah nak silahkan mencoba apa yang
disarankan oleh teman-temannya saat
konseling kelompok. Kamu harus percaya
diri dan yakin bahwa kamu mampu dan
bisa. Ibu ada video buat kamu judulnya

Super Hero. . ..
P Wabhh... saya terharu menonton video ini

bu, dan saya merasa malu dengan diri saya
sendiri. Orang yang berkebutuhan khusus
saja bisa memperoleh prestasi yang luar biasa
kenapa saya tidak? sementara kondisi fisik
saya sempurna. Saya juga tidak mau kalah
dari mereka bu saya harus menjadi orang
yang berprestasi. Mulai sekarang saya tidak
menyia-nyiakan waktu saya lagi saya harus
giat belajar.

Setelah kamu konsultasi dengan ibu,
bagaimana perasaanmu sekarang?

Baiklah bu, saya merasa lega sekarang karena
tugas-tugas sekolah bisa saya kerjakan dengan
maksimal, saya dapat menyelesaikan tugas
yang diikuti dengan keahlian dan
keterampilan, menyukai tugas yang sulit dan
menantang apa lagi pelajaran matematika
awalnya saya tidak mengerti dan menyukai
akhirnya saya dapat mengerjakan dengan
benar, prestasi saya sebelumnya dan sekarang
yang sudah banyak peningkatan. Terima
kasih atas bimbingannya ya bu. Jika nanti
saya mengalami masalah saya akan datang ke
ruangnya ibu.

Baiklah nak ibu senang mendengarkan

kamu sudah banyak perubahan kearah

yang lebih baik jika ada masalah jangan

sungkan-sungkan datang ke ruang ibu.
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Baiklah nak selamat siang.

Terima kasih banyak bu, saya pamit karena
masih ada pelajaran Bahasa Indonesia
mohon ijin saya ke kelas. Selamat siang bu.

Kutipan hasil wawancara tersebut diatas, merupakan salah satu kutipan yang menunjukkan
bahwa telah terjadi perubahan sikap siswa berkaitan dengan self- achievement. Secara keseluruhan,
sampel pada kelompk eksperimen 1 dan eksperimen 2 mengakui telah memahami berkaitan dengan
pengembangan sikap self-achievement di dalam kehidupan sehari-hari.

Buku harian juga menjadi instrument pendukung dalam pengumpulan data penelitian.
Mengacu pada skor buku harian, kelompok eksperimen 1 maupun kelompok eksperimen 2 mengalami
peningkatan skor setiap harinya. Berikut disajikan data buku harian kelompok eksperimen 1 dan
eksperimen 2, yang dilengkapi dengan grafik.

Tabel 1.2 Data Buku Harian Kelompok Eksperimen 1

Skor Buku Harian Self Achievement Dari Siswa I Putu Aby Wirayudha

HARI

NO Total Mingguan

senin selasa rabu kamis jumat sabtu minggu Bulanan
1 Ml 5 6 7 8 9 9 10 54 7.71 Maret 11.78
2 M2 10 12 14 18 18 19 20 111 15.86 April 48.5
3 M3 10 15 20 25 30 35 40 175 25.00
4 M4 46 47 48 49 50 51 52 343 49.00
5 M5 52 53 54 55 56 57 58 385 55.00
6 M6 62 63 64 65 66 67 68 455 65.00
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Tabel 1.3 Data Hasil Sebaran Kuesioner kelompok eksperiment 1,2, dan kelompok kontrol.

S

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

20

KPK EKSP 1
PRE POST
81 130
107 136
105 137
122 136
130 137
105 119
110 135
82 128
103 127
116 130
131 137
104 129
67 121
104 132
116 130
55 120
88 135
107 134
104 123
60 131

Gsn

0.33
0.19

0.21
0.09
0.05
0.09
0.17
0.31
0.16
0.09
0.04
0.17
0.36
0.19
0.09
0.43
0.31
0.18
0.13

0.47

KPK EKSP 2
PRE POST Gsn
87 106 0.13
99 110 0.07
107 109 0.01
109 115 0.04
108 115 0.05
106 115 0.06
72 92 0.13
88 105 0.11
87 100 0.09
109 113 0.03
122 130 0.05
98 111 0.09
55 102 0.31
60 100 0.27
130 132 0.01
109 117 0.05
101 109 0.05
98 105 0.05
122 127 0.03
104 110 0.04

KPK KONTROL
PRE POST Gsn
77 79 0.01
60 67 0.05
67 68 0.01
66 69 0.02
108 109 0.01
118 120 0.01
75 76 0.01
118 119 0.01
107 108 0.01
77 78 0.01
120 121 0.01
78 79 0.01
108 109 0.01
114 115 0.01
84 100 0.11
103 104 0.01
108 109 0.01
106 107 0.01
88 89 0.01
109 110 0.01
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60 131 0.47 83 106 0.15 103 104 0.01
. 110 136 0.17 105 107 0.01 103 103 0.00
2 105 137 0.21 85 108 0.15 86 87 0.01
2431 112 135 0.15 124 130 0.04 106 107 0.01
128 142 0.09 88 106 0.12 119 122 0.02
» 85 122 0.25 100 110 0.07 122 122 0.00
# 128 142 0.09 106 115 0.06 127 127 0.00
Y 60 125 0.43 97 108 0.07 103 104 0.01
22 108 131 0.15 111 115 0.03 130 139 0.06
30 114 134 0.13 97 105 0.05 101 102 0.01
60 119 0.39 98 108 0.07 108 109 0.01
! 103 128 0.17 111 114 0.02 104 105 0.01
2 110 126 0.11 86 100 0.09 103 104 0.01
» 130.75 0.209 98.848 110.7 0.0793 100.18 102.15 0.01313
Mean 99.39 8 1 5 6 9 2 2 1
0.006 0.0024
Variﬁ 3 1 106 106 0.00032

Dari tabel diatas maka dapat dijelaskan hasil dari sebaran kuesioner Self-Achievement
pada kelompok eksperiment 1, kelompok eksperimen 2 dan kelompok eksperiment kontrol
dapat diketahui sebagai berikut : Untuk Kelompok eksperiment 1 rata — rata skor pre test
sebesar 99,39 dimana skor tersebut dikatagori tinggi dan Skor Post tesnya sebesar 130,76 dan
dikategorikan sangat tinggi, sedangkan pada kelompok eksperiment 2 rata — rat skor pretest
sebesar 98,84 dikategorikan tinggi, dan rata — rata skor post tes sebesar 102,152 dikatagorikan
tinggi , Kemuadian skor pretest kelompok kontrol 100, dikatagorikan tinggi , dan data post
test kelompok kontrol 102,15 dikatagorikan tinggi

Data rata — rata gain skor normalisasi kelompok data 1 sebesar 0,006 kelompok data 2
sebesar 0,0024 sedangkan rata — rata gain skor kelompok kontrol normalisasi sebesar 0,0004

Sebagai syarat uji hipotesis maka terlebih dahulu data yang akan diuji harus normal dan
homogen yang dilakukan dengan pengukuran menggunakan bantuan SPSS 22 For Window.
Uji homogenitas juga dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok
data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama.

Tabel 1,4 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil post  Based on Mean 1.525 1 64 221
Based on Median 1.069 1 64 .305
Based on Median and with
adjusted df 1.069 1 50.711 .306
Based on trimmed mean 1.391 1 64 243
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Mengingat bahwa data diketahui berkontribusi homogen maka data penelitian ini sudah
memenuhi syarat analisis.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis varians (ANAVA) satu jalur
dengan ketentuan sebagai berikut:
Dalam uji F ini akan menguji pengaruh utama ( Main Effect ) Bisa terjadi dua kemungkinan
yaitu Famiung > Fbe),berarti hasil peneliytian signifikan , sedangkan bika sebaliknya maka
penelitian tidak signifikan .
Bila F Signifikan harus dilanjutkan dengan uji t-scheffe, untuk membandingkan pengaruh antar
metode atau tehnik.

Tabel 1.4. Hasil penghitungan dengan ANAVA satu jalur dapat dilihat dalam tabel berikut, hasil
perhitungan analisi data self-achievement dengan analisis Varians satu jalur dalam penelitian ini dapat
dirangkum sebagai berikut :

ANOVA
Hasil post
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 6600.000 1 6600.000  109.144 .000
Within Groups 3870.121 64 60.471
Total 10470.121 65

. Kriteria penolakan H, apabila antar tingkatan faktor pada konseling kognitif (antar kolom)
nilai Fyiwng lebih besar daripada nilai Fepe (Fn > Fy) atau angka signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Seperti yang disajikan pada tabel 4.2.1 nilai Fyiwung diperoleh sebesar 109,144 dan Fipe sebesar 4,00 Jika
dibandingkan nilai Fyiwung dengan Fepe didapatkan bahwa Fhiwng™>Fupe dengan taraf signifikansi (p)>0,05
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol yang menyatakan “tidak terdapat perbedaan pengaruh
konseling behavioral antara modeling dengan aversi terhadap self-achievement.”, ditolak. Sebaliknya
hipotesis alternatif (H;) yang menyatakan bahwa “terdapat perbedaan efektivitas konseling behavioral
antara tehnik modeling dengan tehnik aversi terhadap self -achievement.”, diterima.

Pengujian Hipotesis 1

a) Hipotesis 1

H, :Model konseling Behavioral teknik Modeling tidak efektif untuk meningkatkan self-
Achievement siswa kelas X SMK TI Bali Global Denpasar

H. :Model konseling Behavioral Tehnik modeling efektif untuk meningkatkan self-
Achivement siswa kelas X SMK TI Bali Global Denpasar

b). Hipotesis 2

Hy, :Model konseling Behavioral Tehnik Aversi tidak efektif untuk meningkatkan sel-
Achievement siswa kelas X SMK TI Bali Global Denpasar

H. :Model konseling Behavioral Tehnik Aversi efektif untuk meningkatkan self -Achievement
siswa kelas X SMK TI Bali Global Denpasar

c¢) Hipotesis 3
H, : Tidak terdapat perbedaan efektivitas model konseling Behavioral teknik modeling
dengan Tehnik Aversi untuk meningkatkan self —Achievement siswa kelas X SMK TI

Bali Global Denpasar

H., : Terdapat perbedaan efektivitas model konseling Behavioral teknik modeling
dengan Aversi ntuk meningkatkan self Achievement siswa kelas X SMK TI Bali Global
Denpasar
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Pengujian hipotesis menggunakan uji t-fest sampel independent agar mempermudah peneliti
untuk menguji perbedaan antara siswa yang diberikan konseling Behavioral teknik modeling dengan
siswa yang diberikan konseling Behavioral Tehnik Aversi Berikut rumus yang digunakan dalam
menghitung uji beda, sebagai berikut :

Mjf_ — MJT{E
t= ——
o2 2
151, S2
In, 1N,
\

Berdasarkan hasil uji t untuk konseling behavioral tehnik modeling maka diperoleh data t hitung =
17,67, dengan dk (33+33)-2=64 dimana T tabel 5 % = 2,000 sehingga dapat disimpulkan tehnik
modeling efektif terhadap peningkatan self-Achievement.

Berdasarkan hasil perhitungan uji t untuk konseling behavior teknik Aversi maka hasil uji t yaitu : 7,27
dengan dk (33+33)-2 =64 dengan t tabel 5% = 2,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa konseling
Behavior tehnik Aversi efektif untuk meningkatkan self Achievenet

Jadi simpulannya bahwa terdapat perbedaan perbedaan penerapan teori konseling behavior
antara tehnik modeling dan tehnik aversi terhadap self-achievement Rata-rata self-achievement kelompok

siswa yang mengikuti tehnik Modeling ( X = 0,2091) lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti tehnik
aversi. (X =0,0793).

Conclusion

Self-Achievement atau Need For Achievement merupakan kesatibiilan dalam proses
pembelajaran dimana akan mendapatkan kepuasan dengan berjuang dan memenuhi level tertinggi
terhadap sesuatu hal. SelfAchievement mengandung 3 indikator yaitu : (1) menyelesaikan sesuatu
dengan baik dan akan berhasil, (2) menyelesaikan tugas dan memerlukan usaha diikuti keahlian dan
keterampilan, (3) mampu menyelesaikan sesuatu yang penting sekali, serta lebih baik dari siapapun
Terdapat perbedaan efektivitas konseling behavior tehnik modeling dengan tehnik Aversi terhadap
Self-Achievement. Konseling Behavior teknik modeling lebih efektif untuk meningkatkan Self-Achievement
daripada tehnik Aversi .
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Abstract: The purpose of this study was to determine the effectiveness of
Behavioral Counseling with a modeling technique through lesson study to
improve Self Nurturance in class X BDPM A SMK Negeri 1 Singaraja. This
research includes "quasi experiment”. The experimental design used was Pretest
Postest Control Group Design. The population of this research is 71 grade X
students of SMK Negeri 1 Singaraja. Through random sampling techniques, 34
students were placed in the experimental group and 37 students were placed in
the control group. The method of data collection in this study used the method
of observation, interviews, diaries and the Self Nurturance questionnaire. The
self nurturance questionnaire has been tested for its validity and reliability.
Analysis of questionnaire data using the Cronbach Alpha method. The study
used the Independent Samples t-test with the help of JASP Version 0.7.5.5
showing the value of the hypothesis test results using Independent Samples t-
test, getting t = 9,347 with p <0.05. Effect Size (ES) testing shows a high level
of effectiveness (ES = 2.221). These results prove that behavioral counseling
with effective modeling techniques to improve Self Nurturance class X students
at SMK Negeri 1 Singaraja.

Keywords: Behavioral Counseling, Lesson Study, self nurturance, Modeling
Technique

ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efetivitas
Konseling Behavioral Dengan Teknik modeling melalui lesson study untuk
meningkatkan Self Nurturance siswa kelas X BDPM A SMK Negeri 1
Singaraja. Penelitian ini termasuk “quasi exsperiment”. Desain eksperimen yang
digunakan adalah Pretest Postest Control Group Design. Populasi penelitian ini
adalah siswa siswi kelas X SMK Negeri 1 Singaraja yang berjumlah 71 siswa.
Melalui teknik random sampling, 34 siswa ditempatkan dikelompok eksperimen
dan 37 siswa ditempatkan pada kelompok kontrol. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, buku harian
dan kuesioner Self Nurturance. Kuesioner self nurturance telah teruji validitas
dan realibilitasnya. Analisis data kuesioner menggunakan metode Alpha
Cronbach. Penelitian in menggunakan uji Independent Samples t-test dengan
bantuan JASP Version 0.7.5.5 menunjukkan nilai hasil uji hipotesis
menggunakan Independent Samples t-test, mendapatkan t = 9.347 dengan p <
0.05. Pengujian Effect Size (ES) menunjukkan tingkat keefektifan yang tinggi
(ES= 2.221). Hasil tersebut membuktikan bahwa konseling behavioral dengan
teknik modeling efektif untuk meningkatkan Self Nurturance siswa kelas X di
SMK Negeri 1 Singaraja.

Kata kunci: Konseling Behavioral, Lesson Study, self nurturance, Teknik
Modeling
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Introduction

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam pengembangan manusia seutuhnya.
Oleh karenanya pendidikan sangat perlu untuk dikembangkan dari berbagai aspek utamanya pendidikan
karakter, pendidikan karakter dapat dilakukan dengan mengembangkan kemampuan-kemampuan yang
ada pada diri pribadi individu, antara lain: konsep diri, komunikasi diri, emosi diri, harga diri, daya tahan,
atau keyakinan akan kemampuan diri (efikasi diri).

Belakangan ini terdapat permasalahan yang terjadi khususnya di kalangan pelajar siswa di
sekolah. Banyak siswa yang masih belum paham betul tentang bagaimana dirinya sehingga yang mereka
lakukan di sekolah kebanyakan hanya mengikuti apa yang dilakukan oleh temannya saja. Di lingkungan
sekolah banyak hal yang menunjukan siswa kurang mampu dengan baik misalnnya saja siswa kurang
mampu menyenangkan hati orang lain, siswa kurang mampu membantu orang lain maupun teman sendiri,
dan siswa kurang memiliki sifat simpati dan empati terhadap orang lain di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan masyarakat. Jadi disinilah pentingnya siswa memahami kepribadian yang mereka miliki agar
mereka lebih peka dengan lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat dan dapat membantu orang
lain serta bersifat simpati dan empati. Kepribadian yang perlu siswa ketahui yang ada pada dirinya adalah
tentang Self Nurturance

Pengamatan peneliti terhadap siswa dikelas ditemukan bahwa: sebagian siswa mampu
menunjukan sikap menyenangkan hati orang lain sebagian lagi menunjukan sikap tidak bisa
menyenangkan hati orang lain. Sebagian siswa mampu menunjukan perilaku membantu orang lain
sebagian lagi menunjukan perilaku tidak suka membantu orang lain. Sebagian siswa mampu menunjukan
sifat simpati dan empati kepada orang lain sebagian lagi menunjukan tidak memiliki sifat simpati dan
empati.

Hasil wawancara peneliti terhadap siswa di kelas menunjukkan bahwa: hampir semua siswa
melaporkan bahwa mereka mampu menyenangkan hati orang lain sebaliknya sebagian lagi menunjukan
tidak bisa untuk menyenangkan hati orang lain. Sebagian siswa mampu menunjukan sikap membantu
orang lain sebaliknya sebagian lagi tidak suka untuk membantu orang lain. Sebagian siswa mampu
menunjukan sifat simpati dan empati kepada orang lain sebaliknya sebagian lagi menunjukan tidak
memiliki sifat simpati dan empati kepada orang lain.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti saat melaksanakan PLBKS
dan Penelitian di SMK Negeri 1 Singaraja. Peneliti melihat beberapa siswa di kelas X menunjukkan gejala-
gejala self nurturance rendah. Dalam hal ini, siswa yang dijadikan sampel oleh peneliti adalah siswa kelas X
BDPM A sebagai kelas Eksperimen dan X BDPM B sebagai kelas Kontrol SMK Negeri 1 Singaraja. Selain
dengan melakukan observasi terhdap siswa juga dilakukan wawancara untuk mendapatkan data yang lebih
akurat tentang gejala self nurturance. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap kelas X BDPM A
SMK Negeri 1 Singaraja. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tabel hasil wawancara dapat
disimpulkan bahwa 61.76 % tergolong memiliki self nurturance rendah. Seperti dalam populasi tersebut
perilaku siswa tergolong dalam 3 katagori yaitu siswa yang tergolong memiliki Self nurturance tinggi, siswa
yang tergolong memiliki Self nurturance sedang dan siswa yang tergolong memiliki Self nurturance rendah.
Siswa yang tergolong memiliki Self nurturance tinggi yang menunjukan perilaku seperti suka menghibur
perasaan teman yang sedang sedih, suka menolong teman yang sedang kesusahan, dan memiliki sifat
simpati dan empati kepada orang lain. Selain itu ada siswa yang tergolong memiliki Self nurturance sedang,
gejala prilaku seperti: terkadang suka untuk menyenangkan hati orang lain, terkadang bisa untuk
menolong atau membantu teman, dan terkadang memiliki sifat simpati dan empati kepada orang lain.
Sedangkan siswa yang tergolong memiliki Self nurturance rendah menunjukkan perilaku seperti: tidak suka
mampu menyenangkan hati orang lain, tidak mampu menolong orang lain, dan kurang memiliki sifat
simpati dan empati.

Adapun Faktor yang menyebabkan rendahnya self nurturance pada siswa kelas X BDPM A SMK
Negeri 1 Singaraja karena kemampuan seseorang untuk menyenangkan hati orang lain dapat dikategorikan
ke dalam dua kelompok, yaitu yang dapat dikategorikan sebagai individu-individu yang mampu
menyenangkan hati orang lain dan sebaliknya yaitu individu-individu yang tidak mampu menyenangkan
hati orang lain. Individu yang mampu menyenangkan hati orang lain. Mereka akan mudah untuk bergaul
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dan mendapatkan teman baru karena sikap dan sifatnya yang mampu menyenangkan hati orang lain.
Kemampuan seseorang untuk membantu orang lain dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok, yaitu
yang dapat dikategorikan sebagai individu-individu yang mampu menolong orang lain dan sebaliknya
yaitu individu-individu yang tidak mampu menolong orang lain. Individu yang mampu menyenangkan
hati orang lain. Mereka akan lebih banyak mendapatkan keberuntungan dan kemudahan jika mereka
memerlukan bantuan. Kemampuan seseorang untuk bersifat simpati dan empati dapat dikategorikan ke
dalam dua kelompok, yaitu yang dapat dikategorikan sebagai individu-individu yang memiliki sifat simpati
dan empati dan sebaliknya yaitu individu-individu yang tidak memiliki sifat simpati dan empati. Individu
yang memiliki sifat simpati dan empati. Mereka lebih memiliki kepekaan sosial yang sangat tinggi, dan jika
mereka terkena musibah orang lain pasti akan bersifat simpati dan empati kepada mereka, merasakan apa
yang orang lain rasakan.

Apabila Self nurturance yang rendah tersebut tidak segera diatasi maka hal ini akan berakibat pada
kurangnya interaksi sosial yang baik antar siswa di sekolah maupun dengan guru di sekolah, kurangnya
kepekaan sosial siswa untuk memiliki sifat simpati dan empati kepada orang lain. Terkait dengan
permasalahan tersebut, kenyataan di lapangan menggambarkan bahwa dengan adanya Bimbingan
Konseling di sekolah dapat menangani berbagai permasalahan yang memang merupakan kajian dari tugas
BK. Kondisi yang terjadi di lapangan tersebut, mengindikasi bahwa Self nurturance siswa masih ada pada
kategori kurang dan perlu untuk di tingkatkan.

Selain itu adapun upaya pelatihan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan
kegiatan tambahan yang diikuti peserta didik yang berada dalam naungan sekolah. Sedangkan Bimbingan
Konseling Menurut (Dharsana, 2015) Suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan konselor kepada
konseli agar konseli mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan juga mampu mengembangkan
potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin secara mandiri. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
peneliti memilih untuk mengembangkan Self nurturance siswa melalui pendekatan bimbingan konseling.

Upaya meningkatkan self nurturance tersebut peneliti menggunakan model Konseling behavioral
adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia yang merupakan suatu proses belajar,
sehingga dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkresi kondisi-kondisi belajar dan dengan penerapan
aneka ragam teknik dan prosedur dalam membantu klien memecahkan masalah interpersonal, emosional
dan pengambilan keputusan sehingga terbentuk kebiasaan-kebiasaan baru yang berguna bagi hidup
individu. Serta suatu proses konseling yang digunakan untuk meningkatkan Self nurturance dalam
pembentukan respon-respon tingkah laku dengan prosedur dan langkah, skill konseling melalui konseling
kelompok.

Dalam penelitian ini peneliti memilih satu teknik yaitu teknik Modeling. Menurut Bandura (dalam
Mochamad Nursalim, 2013:121) menyatakan bahwa yang dimaksud modeling adalah suatu teknik dalam
konseling yang menggunakan proses belajar melalui pengamatan model dan perubahan perilaku yang
terjadi karena peniruan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dilakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas
Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling melalui lesson study untuk Meningkatkan Self nurturance
Siswa Kelas X BDPM A SMK Negeri 1 Singaraja”.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan yang dapat
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah: Apakah Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling melalui
lesson study Efektif untuk Meningkatkan Self nurturance Siswa Kelas X BDPM A SMK Negeri 1 Singaraja.

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk
mengetahui Efektifitas Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling melalui lesson study Efektif untuk
Meningkatkan Self nurturance Siswa Kelas X BDPM A SMK Negeri 1 Singaraja.

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain : 1. Manfaat Teoritis yaitu Hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang baik dalam bidang ilmu pendidikan. Serta
dapat menambah ilmu dalam bidang pendidikan khususnya kualitas dari guru BK di sekolah dalam
menangani siswa yang bermasalah dan tentunya mengkhusus pada siswa yang memiliki perilaku sosial
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yang baik dalam lingkungan sekolah. 2. Manfaat Praktis yang pertama bagi guru BK. Manfaat hasil
penelitian bagi guru BK yaitu : diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam mengimplementasikan
pelaksanaan konseling dalam rangka meningkatkan self nurturance siswa kelas X BDPM A SMK Negeri 1
Singaraja. Bagi Peneliti dan Manfaat hasil penelitian bagi peneliti yaitu : peneliti dapat memperoleh
pengalaman langsung bagaimana memilih teori serta teknik yang tepat dalam menangani siswa. Kemudian
menyesuaikan dengan keadaan di lapangan, menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Mendapat gambaran
secara langsung bagaimana menjadi seorang guru BK yang sesungguhnya, seorang guru BK yang langsung
berhadapan dengan siswa. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan
informasi bagi peneliti yang ingin mengkaji lebih dalam lagi mengenai self nurturance siswa.

Self nurturance adalah kebutuhan untuk bisa menyenangkan hati orang lain, meliputi membantu
teman bila keadaan susah, membantu orang kurang beruntung, mengobati orang lain dengan sifat simpati
dan empati Dharsana, (2010,2014).

Menurut Sugiyanto Self nurturance adalah untuk menolong teman dan orang lain yang mengalami
kesulitan; untuk mengampuni dan berlaku dermawan terhadap orang lain. Sugiyanto, (1984:81-83).

Konseling behavioral adalah salah satu dari teori-teori konseling yang ada pada saat ini. Konseling
behavioral merupakan bentuk adaptasi dari aliran psikologi behavioristik yang menekankan perhatiannya
pada perilaku yang nampak. Konseling behavioral dikenal juga dengan modifikasi perilaku yang dapat
diartikan sebagai tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku.

Behavioral merupakan bentuk adaptasi dari aliran konseling behavioristik, yang menekankan
perhatiannya pada perilaku yang tampak (Pertiwi, 2014; Damayanti and Aeni, 2016).

Modeling merupakan salah satu teknik konseling yang dikembangkan oleh Albert Bandura yang
berakar dari teori belajar (social learning). Menurut Bandura (dalam Mochamad Nursalim, 2013:121)
menyatakan bahwa yang dimaksud modeling adalah suatu teknik dalam konseling yang menggunakan
proses belajar melalui pengamatan model dan perubahan perilaku yang terjadi karena peniruan.

Method

Penelitian ini adalah quasi eksperimen, desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest
Control Group design. Dantes (2012:37) menyatakan bahwa “Populasi adalah sejumlah kasus yang
memenuhi seperangkat kriteria tertentu, yang ditentukan penelitian”. Subyek yang diambil 346 orang
siswa. Sampel yang diambil adalah #ntact grup, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas control.

Analisis reabilitas kuesioner self nurturance dilakukan hanya untuk butir yang valid. Untuk
menentukan reabilitas digunakan rumus Alpha Crombach. Dari hasil pengujian reabilitas dengan
menggunakan metode analisis Rasch. Dalam penelitian ini, 30 butir soal selanjutnya diuji reliabilitas. Pada
pengujian reliabilitas ini mengunakan metode koefisien Alpha (o) atau r alpha. Dari hasil pengujian
reliabilitas output analisis menggunakan analisis Rasch. Jadi instumen tersebut layak dan dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.

Kelompok Eksperimen diberikan treatmen dengan Konseling Behavioral dengan teknik modeling
yang dilakukan selama 9 kali pertemuan. Setelah pemberian treatmen selesai, selanjutnya kepada seluruh
kelompok eksperimen dan control diberikan kuesioner postest. Data yang diperoleh melalui postest
dianalisis dengan uji t.

Results and Discussion

Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan pada 2 kelompok yaitu, kelompok eksperimen dan
kelompok control. Dalam penelitian ini kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa model konseling
modeling dengan modeling, sedangkan kelompok control mengikuti pembelajaran dikelas. Data hasil self
nurturance siswa diperoleh melalui tes masing- masing kelompok. Data yang dianalisis adalah Gain Score.
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Rangkuman analisis data hasil self nurturance siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok control
tercantum pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1

Analisis Deskriptif self nurturance dengan teknik modeling

Statistik Kelompok eksperimen kelompok kontrol
pretest postest Gain score pretest Postest Gain Score

mean 118.59 140.26 21.68 119.70 123.70 4.00
median 116.50 140.00 23.50 121.00 125.00 4.00
modus 122.00 140.00 18.00 121.00 126.00 5.00
standar deviasi 12.43 5.66 -6.77 14.79 8.79 -6.00
Varians 154.55 32.02 -122.53 218.88 77.27 -141.61
Nilai minimun 87.00 127.00 40.00 91.00 100.00 9.00

nilai maksimum 147.00 150.00 3.00 148.00 139.00 -9.00

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan JASP 0.7.5.5 for Windows 7. Berdasarkan
hasil uji normalitas sebaran data posttest kelompok eksperimen tersaji pada tabel berikut :

Tabel 2

Test of Normality (Shapiro-Wilk)

W P

Y1 1 0.977 0.660
2 0.951 0.106

Y2 1 0.973 0.558
2 0.959 0.189

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 0.05 Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data
diketahui nilai p = 0.106 pada kelas eksperimen sehingga p > 0.05, maka dapat diartikan bahwa sebaran
data kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol didapatkan p = 0.189 pada kelas
kontrol sehingga p > 0.05, maka dapat diartikan bahwa sebaran data kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 3
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Test of Equality of Variances (Levene's)

F df P
Y1 0.889 1 0.349
Y2 3.729 1 0.058

Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 0.05 Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran data
diketahui nilai 0.349 > 0.05 untuk pretest, maka dapat diartikan bahwa data tersebut bersifat homogen.
data diketahui nilai 0.058 > 0.05 untuk postest, maka dapat diartikan bahwa data tersebut bersifat
homogen.

Tabel 4

Independent Samples T-Test

T df P Cohen's d
Y1 -0.342 69.00 0.733 -0.081
Y2 9.347 69.00 <.001 2.221

Note. Student's T-Test.

Berdasarkan Tabel 4.24 hasil analisis data didapat t = (69) = 9.347 > 0.05 p. Maka didapatkan
nilai 0.001 < 0.005. ini berarti Ha diterima. “Terdapat perbedaan self nurturance antara siswa yang diberikan
konseling behavioral dengan teknik modeling dan siswa yang diberikan konseling konvensional pada siswa
kelas X di SMK Negeri 1 Singaraja” diterima.

Conclusion

Pembahasan hasil penelitian akan dipaparkan berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa Efektivitas konseling behavioral dengan teknik
modeling efektif terhadap siswa kelas X BDPM A SMK Negeri 1 Singaraja, dan terdapat perbedaan antara
siswa yang diberikan konseling behavioral teknik modeling dengan siswa yang tidak diberikan konseling
behavioral teknik modeling. Kegiatan inti dalam konseling behavioral teknik modeling yaitu memperbaiki
sikap serta pemberian simbolik model berupa film/video yang berkaitan dengan Self-Nurturance kepada
kelompok eksperimen agar siswa dapat merefleksikan di kehidupan sehari-hari. Pemberian konseling
behavioral pada treatment yang paling menonjol memberikan perubahan yang signifikan, hal ini dapat
dilihat dari hasil analisis. Berikut pembahasan masing-masing tujuan berdasarkan analisis data
sebelumnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling behavioral dengan teknik modeling untuk
meningkatkan self nurturance siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
konseling behavioral teknik modeling mampu mengubah pola pikir siswa atau subjek treatment yang akan
diikuti dengan perubahan tingkah lakuknya.

Hasil Analisis dapat didapatkan t = 9.347 > 0.05 p. Maka didapatkan nilai 0.001 < 0.005. ini
berarti Ha diterima. “Terdapat perbedaan self nurturance antara siswa yang diberikan konseling behavioral
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dengan teknik modeling dan siswa yang diberikan konseling konvensional pada siswa kelas X di SMK
Negeri 1 Singaraja” diterima.
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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of Behavioral
Cognitive Counseling self monitoring techniques to improve the "self order"
of class X Hospitality Accommodation 2 of SMK Negeri 2 Singaraja. This
study uses a method of collecting data in the form of a self order
questionnaire. The self order questionnaire has been tested for its validity
and reliability. Based on the Independent Test Sample test, it was found that
thit was 20,057 with df = (n1 + n2-2) = (35 + 36) - 2 = 69 with a significance
level of 5%, and obtained a ttab = 1,667. Based on these results it can be
concluded that the value of thit> ttab or 20,057> 1,667. The value of ES
=4,761 then ES is in the high category. The results of this study indicate that
cognitive behavioral counseling with self monitoring techniques through
lesson study to improve Self Order of class X Hospitality Accommodation 2
of SMK Negeri 2 Singaraja.

Keywords: Behavioral Cognitive Counseling, Self monitoring, Self Order

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Konseling
Kognitif Behavioral teknik self monitoring untuk meningkatkan “self order”
siswa kelas X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja. Penelitian
ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner self order.
Kuesioner self order telah teruji Validitasnya dan reabilitasnya. Berdasarkan
Uji Independent sampel Test didapatkan hasil thit sebesar 20.057 dengan df
= (nl+n2-2) = (35 + 36) — 2 = 69 dengan taraf signifikansi 5% maka
diperoleh nilai ttab = 1,667. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai thit > ttab atau 20.057 > 1,667. Besarnya nilai ES =4,761 maka
ES berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
konseling kognitif behavioral dengan teknik self monitoring melalui lesson
study untuk meningkatkan Self Order siswa kelas X Akomodasi Perhotelan
2 SMK Negeri 2 Singaraja.

Kata Kunci : Konseling Kognitif Behavioral, Self monitoring, Self Order
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Introduction

Berdasarkaan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan terhadap siswa di kelas X Akomodasi
Perhotelan 2 di SMK Negeri 2 Singaraja, peneliti menemukan beberapa siswa-siswi yang dalam pergaulan
sehari-harinya di sekolah baik dari cara berperilaku, bertindak dan berfikir selama proses pembelajaran di
kelas, dari kelas yang peneliti amati ternyata banyak siswa yang belum memiliki karakter dan kemampuan
mencatat dan mengatur perkerjaan dengan rapi yang dinyatakan dalam bentuk pengumpulan tugas dengan
tepat waktu dan sangat rapi kepada guru serta dapat mempioritaskan tugas yang mana terlebih dahulu
dikerjakan. Siswa kurang bisa mengelola peralatan belajar, seperti bangku yang berantakan di dalam kelas,
buku yang kurang rapi di meja belajar.

Self Order

Menurut Dharsana (2014) Self-Order adalah kebutuhan bekerja secara teratur yang meliputi dapat
mencatat dan mengatur pekerjaan dengan rapi, membuat rencana sebelum memulai suatu tugas yang
sukar, dapat mengelola benda-benda. Dari definisi tersebut mengisyaratkan tiga indikator yaitu : (1) Dapat
mencatat dan mengatur pekerjaan dengan rapi. (2) Membuat rencana sebelum memulai suatu tugas yang
sukar. (3) Dapat mengelola benda-benda seperti peralatan belajar.

Menurut Alelen L. Edwards (Afifah, 2012) need of order (ord) yaitu “adanya kebutuhan untuk
keteraturan didalam berkerja” dan mengikuti aturan yang telah direncanakan supaya apa yang dikerjakan
menjadi lebih rapi.

Menurut Murray (Tuapattinaja & Saragih, 2016) need of order adalah “kebutuhan untuk berkerja
secara rapi dan teratur” dalam mengelola benda seperti dapat menata ruangan kelas, dapat merapikan
kamar tidur dan barang bekas menjadi sebuah kerajinan yang lebih bermanfaat.

Menurut Murray (Hutabarat, Liber, Susi, Yustian, 2016) need of order adalah kebutuhan” untuk
melakukan sesuatu dengan teratur dan terperinci” Self order memiliki tiga aspek yaitu:

a. Mampu rapi adalah kepribadian yang dimiliki seseorang dalam mengatur pekerjaan dengan rapi dan
teratur, dengan tujuan untuk dapat mencatat dan mengatur pekerjaan / sesuatu dengan rapi dalam
menaruh peralatan belajar merapikan tempat belajar.

b. Teratur adalah adalah kepribadian yang dimiliki seseorang dalam membuat rencana terlebih dahulu
sebelum melakukan sesuatu dengan tujuan untuk mengatur agar segala rencana berjalan dengan
lancer.

c. dapat mengelola peralatan belajar adalah kepribadian yang dimiliki seseorang seperti dapat merapikan
buku yang berantakan dan bangku yang berantakan.

Konseling Kognitif Behavioral

Konseling kognitif behavioral mempunyai asumsi dasar bahwa “setiap tingkah laku dapat dipelajari,
tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku baru dan manusia memiliki potensi untuk berperilaku
baik dan buruk, tepat atau salah. Selain itu, manusia dipandang sebagai individu yang mampu melakukan
refleksi atas tingkah lakunya sendiri, mengatur serta dapat mengontrol perilakunya, dan dapat belajar
tingkah laku baru atau dapat mempengaruhi orang lain”.

Bush (2003) mengungkapkan bahwa konseling kognitif behavioral, merupakan perpaduan dari dua
pendekatan dalam psikoterapi, yaitu cognitive therapy dan behavior therapy. Terapi kognitif memfokuskan
pada pikiran, asumsi dan kepercayaan. Terapi kognitif memfasilitasi individu belajar mengenali dan
mengubah kesalahan.

Konseling kognitif behavioral merupakan konseling yang dilakukan untuk meningkatkan dan
merawat kesehatan mental. Konseling ini akan diarahkan kepada modifikasi fungsi berpikir, merasa dan
bertindak dengan menekankan otak sebagai penganalisa, pengambil keputusan, bertanya, bertindak dan
memutuskan kembali. Sedangkan pendekatan pada aspek behavior (perilaku) diarahkan untuk
membangun hubungan yang baik antara situasi permasalahan dengan kebiasaan merespon masalah.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka peneliti dapat mensitesiskan Konseling kognitif behavioral
adalah pendekatan konseling yang menitikberatkan pada restrukturisasi atau pembenahan kognitif selain
itu juga dapat merubah prilaku/tingkah laku yang menyimpang akibat kejadian yang merugikan dirinya
baik secara fisik maupun psikis.
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Tujuan Konseling Kognitif Behavioral
Konseling kognitif behavioral tujuannya adalah membantu seseorang untuk memecahkan
permasalahan mengenai disfungsi emosional, perilaku dan kognisi secara sistematis. Tujuan Konseling
Kognitif Behavioral berorientasi pada pengubah natau modifikasi perilaku konseli, yang diantaranya
untuk:
a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar.
b. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaftif.
c. Memberi pengalaman belajar yang adaftif namun belum dipelajari.
d. Membantu konseli membuang respons-respons yang lama yang merusak diri atau maladaftif dan
mempelajari respons-respons yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive).
e. Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaptif, memperkuat serta
mempertahankan perilaku yang diinginkan.
f. Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapain sasaran dilakukan bersama antara
konseli dan konselor.
Selanjutnya tujuan umum terapi tingkah laku adalah menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar.
Alasan dasarnya adalah bahwa segenap tingkah laku dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang
maladaftif. Jika tingkah laku neurotic learned , maka bisa unlearned (dihapus dalam ingatan), dan tingkah
laku yang lebih efektif dapat diperoleh Corey, (2013:199).

Teknik Self Monitoring

Self monitoring melibatkan usaha individu untuk menampilkan dirinya didepan orang lain dengan
cara memodifikasi penampilan dan memperhatikan informasi mengenai perbandingan sosial disekitarnya
Snyder, dalam (Shaw & Costanzo, 1985). Widyarini (2005) bahwa individu yang memiliki self monitoring
tinggi akan cenderung memiliki hubungan interpersonal yang baik, sehingga akan mempengaruhi
performansi individu. Hal ini disebabkan oleh adanya kemampuan individu dalam mengatur perilakunya
sesuai dengan tuntutan lingkungan sosial. Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas akan cenderung
berinteraksi dengan teman-teman sebayanya dan cenderung mengikuti standar-standar atau norma yang
berlaku di lingkungan pertemanan di kelas (Santrock, 2012).

Rafferty (2010) berpendapat self monitoring adalah “Interventions typically require a student to
selfobserve his or her own behavior and self- record whether or not he or she was engaging in the target
behavior”. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa self monitoring adalah intervensi yang
biasanya mengharuskan peserta didik untuk dapat mengamati perilakunya sendiri, melaksanakan perilaku
sasaran dan merekam diri mengenai keterlibatan dalam perilaku sasaran yang terjadi.

Method

Penelitian ini termasuk penelitian semu ( Quasi Eksperiment) bertujuan untuk mengetahui
keefektifan konseling kognitif behavioral dengan teknik self monitoring melalui lesson study guna
meningkatkan self order siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah “Nonequivalent pretest-postest control
group design” hal ini dikarenakan peneliti melakukan perlakuan terhadap suatu kelompok dan dilakukan
suatu pretest sebelum perlakuan diberikan.

Rancangan Penelitian Kuasi Eksperimen Nonequivalent Control Group Design.

KELOMPOK (PRETEST) PERLAKUAN (POSTTES)
EKSPERIMEN I o1 X 02
KONTROL o1 - 02

Sumber: Dantes (2014:15)
Kelas X Akomodasi Perhotelan 2 Kelompok eksperimen X diberikan perlakuan konseling kognitif
behavioral dengan teknik self Monitoring. O1 adalah pretest dan O2 adalah posttes, dan X Akomodasi
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Perhotelan 1 sebagai kelompok kontrol diberikan oleh guru pembimbing seperti biasanya dan disesuaikan
dengan kelompok perlakuan yang ada.

Untuk mengumpulkan data tentang self Order siswa dan untuk memperoleh data yang akurat maka
dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data beserta masing-masing perangkat
pengumpulan datanya yaitu: (1) Observasi, (2) Wawancara, (3) Kuisioner, (4) Buku Harian.

Results and Discussion

Data yang digunakan dalam penelitian ini di dapatkan dari data hasil penyebaran kuisioner self
Order pada kelas eksperimen yaitu kelas X Akomodasi Perhotelan 2 dan kelas kontrol yaitu kelas X
Akomodasi 1 dengan mengambil tahap pretes dan juga postes.

Dalam wuji hipotesis ini peneliti menggunakan perhitungan analisis menggunakan perhitungan
analisis Independent Samples Tes menggunakan bantuan JASP0.10.0.0 for Windows for Windows. Dan
dilanjutkan dengan rumus Cohen’s untuk menghitung kefektifan.

Uji-t

Data akan diprosesing dengan computer menggunakaan analisis JASP sehingga tampilan data akan
disajikan dalam tabel uji hipotesis sebagai berikut: Tabel 4.19 Hasil Perhitungan data dengan menggunakan
Aplikasi JASP 10.0

Tabel 4.19. Independent Samples t-tes

Independent Samples t-test

t df P Cohen's d
yl 2.707 67.000 0.009 0.652
y2 20.057 69.000 <.001 a 4.761

Note. Student's t-test.

a Levene's test is significant (p < .05), suggesting a violation of the equal variance assumption

Berdasarkan tabel di atas terkait independent Samples t-tes dapat diketahui bahwa nilai t untuk
Posttest yaitu t (69) = 20.057, p < 0,05. Hal ini berarti bahwa nilai p < 0,05 maka didapatkan nilai 0,001
< 0,05, Ha diterima. Sehingga dapat di katakana “Konseling kognitif behavioral dengan teknik self
monitoring melalui lesson study untuk meningkatkan self order pada siswa kelas akomodasi perhotelan 2
singaraja” dinyatakan diterima.

Dalam rangka penentuan Effect size untuk mengetahui seberapa efektif konseling kognitif behavioral
dengan teknik self monitoring melalui lesson study untuk meningkatkan self order digunakan rumus
d’cohen’s sesuai dengan hasil analisis pada tabel 4.19 Diperoleh hasil d’cohen’s yaitu sebesar 4.761.
dengan memperoleh hasil uji Efektifitas sebesar 4.761, maka keefektifan pada penelitian ini dinyatakan
tinggi. Sehingga dapat dinyatakan “Konseling kognitif behavioral dengan teknik self monitoring melalui
lesson study untuk meningkatkan self order pada siswa kelas X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2
Singaraja.
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Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diuraikan simulan penelitian yaitu
sebagai berikut.
Implementasi Konseling Kognitif Behavioral teknik self monitoring Efektif terhadap self order siswa kelas
X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja. Hasil analisis menunjukkan bahwa didapatkan nilai
thitung 20,057 dengan taraf signifikansi 5% dengan df = n — k = 35-1=34. Besarnya nilai ES = 4,761 jika
dikonferensikan dengan kriteria Effect Size. ES > 0,8 (6,350>0,8) . Maka ES berada pada kategori tinggi,
ini berarti Implementasi Konseling Kognitif Behavioral Teknik Self Monitoring Efektif Untuk Meningkatkan
Self Order Siswa Kelas X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja, dengan kata lain hipotesis
penelitian diterima sehingga terdapat Keefektifan konseling kognitif behavioral dengan teknik Self monitoring
untuk meningkatkan Self Order pada X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja.
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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of Behavioral
Cognitive Counseling self monitoring techniques to improve the "self order"
of class X Hospitality Accommodation 2 of SMK Negeri 2 Singaraja. This
study uses a method of collecting data in the form of a self order
questionnaire. The self order questionnaire has been tested for its validity
and reliability. Based on the Independent Test Sample test, it was found that
thit was 20,057 with df = (n1 + n2-2) = (35 + 36) - 2 = 69 with a significance
level of 5%, and obtained a ttab = 1,667. Based on these results it can be
concluded that the value of thit> ttab or 20,057> 1,667. The value of ES
=4,761 then ES is in the high category. The results of this study indicate that
cognitive behavioral counseling with self monitoring techniques through
lesson study to improve Self Order of class X Hospitality Accommodation 2
of SMK Negeri 2 Singaraja.

Keywords: Behavioral Cognitive Counseling, Self monitoring, Self Order

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Konseling
Kognitif Behavioral teknik self monitoring untuk meningkatkan “self order”
siswa kelas X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja. Penelitian
ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner self order.
Kuesioner self order telah teruji Validitasnya dan reabilitasnya. Berdasarkan
Uji Independent sampel Test didapatkan hasil thit sebesar 20.057 dengan df
= (nl+n2-2) = (35 + 36) — 2 = 69 dengan taraf signifikansi 5% maka
diperoleh nilai ttab = 1,667. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai thit > ttab atau 20.057 > 1,667. Besarnya nilai ES =4,761 maka
ES berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
konseling kognitif behavioral dengan teknik self monitoring melalui lesson
study untuk meningkatkan Self Order siswa kelas X Akomodasi Perhotelan
2 SMK Negeri 2 Singaraja.
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Introduction

Berdasarkaan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan terhadap siswa di kelas X Akomodasi
Perhotelan 2 di SMK Negeri 2 Singaraja, peneliti menemukan beberapa siswa-siswi yang dalam pergaulan
sehari-harinya di sekolah baik dari cara berperilaku, bertindak dan berfikir selama proses pembelajaran di
kelas, dari kelas yang peneliti amati ternyata banyak siswa yang belum memiliki karakter dan kemampuan
mencatat dan mengatur perkerjaan dengan rapi yang dinyatakan dalam bentuk pengumpulan tugas dengan
tepat waktu dan sangat rapi kepada guru serta dapat mempioritaskan tugas yang mana terlebih dahulu
dikerjakan. Siswa kurang bisa mengelola peralatan belajar, seperti bangku yang berantakan di dalam kelas,
buku yang kurang rapi di meja belajar.

Self Order

Menurut Dharsana (2014) Self-Order adalah kebutuhan bekerja secara teratur yang meliputi dapat
mencatat dan mengatur pekerjaan dengan rapi, membuat rencana sebelum memulai suatu tugas yang
sukar, dapat mengelola benda-benda. Dari definisi tersebut mengisyaratkan tiga indikator yaitu : (1) Dapat
mencatat dan mengatur pekerjaan dengan rapi. (2) Membuat rencana sebelum memulai suatu tugas yang
sukar. (3) Dapat mengelola benda-benda seperti peralatan belajar.

Menurut Alelen L. Edwards (Afifah, 2012) need of order (ord) yaitu “adanya kebutuhan untuk
keteraturan didalam berkerja” dan mengikuti aturan yang telah direncanakan supaya apa yang dikerjakan
menjadi lebih rapi.

Menurut Murray (Tuapattinaja & Saragih, 2016) need of order adalah “kebutuhan untuk berkerja
secara rapi dan teratur” dalam mengelola benda seperti dapat menata ruangan kelas, dapat merapikan
kamar tidur dan barang bekas menjadi sebuah kerajinan yang lebih bermanfaat.

Menurut Murray (Hutabarat, Liber, Susi, Yustian, 2016) need of order adalah kebutuhan” untuk
melakukan sesuatu dengan teratur dan terperinci” Self order memiliki tiga aspek yaitu:

a. Mampu rapi adalah kepribadian yang dimiliki seseorang dalam mengatur pekerjaan dengan rapi dan
teratur, dengan tujuan untuk dapat mencatat dan mengatur pekerjaan / sesuatu dengan rapi dalam
menaruh peralatan belajar merapikan tempat belajar.

b. Teratur adalah adalah kepribadian yang dimiliki seseorang dalam membuat rencana terlebih dahulu
sebelum melakukan sesuatu dengan tujuan untuk mengatur agar segala rencana berjalan dengan
lancer.

c. dapat mengelola peralatan belajar adalah kepribadian yang dimiliki seseorang seperti dapat merapikan
buku yang berantakan dan bangku yang berantakan.

Konseling Kognitif Behavioral

Konseling kognitif behavioral mempunyai asumsi dasar bahwa “setiap tingkah laku dapat dipelajari,
tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku baru dan manusia memiliki potensi untuk berperilaku
baik dan buruk, tepat atau salah. Selain itu, manusia dipandang sebagai individu yang mampu melakukan
refleksi atas tingkah lakunya sendiri, mengatur serta dapat mengontrol perilakunya, dan dapat belajar
tingkah laku baru atau dapat mempengaruhi orang lain”.

Bush (2003) mengungkapkan bahwa konseling kognitif behavioral, merupakan perpaduan dari dua
pendekatan dalam psikoterapi, yaitu cognitive therapy dan behavior therapy. Terapi kognitif memfokuskan
pada pikiran, asumsi dan kepercayaan. Terapi kognitif memfasilitasi individu belajar mengenali dan
mengubah kesalahan.

Konseling kognitif behavioral merupakan konseling yang dilakukan untuk meningkatkan dan
merawat kesehatan mental. Konseling ini akan diarahkan kepada modifikasi fungsi berpikir, merasa dan
bertindak dengan menekankan otak sebagai penganalisa, pengambil keputusan, bertanya, bertindak dan
memutuskan kembali. Sedangkan pendekatan pada aspek behavior (perilaku) diarahkan untuk
membangun hubungan yang baik antara situasi permasalahan dengan kebiasaan merespon masalah.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka peneliti dapat mensitesiskan Konseling kognitif behavioral
adalah pendekatan konseling yang menitikberatkan pada restrukturisasi atau pembenahan kognitif selain
itu juga dapat merubah prilaku/tingkah laku yang menyimpang akibat kejadian yang merugikan dirinya
baik secara fisik maupun psikis.
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Tujuan Konseling Kognitif Behavioral
Konseling kognitif behavioral tujuannya adalah membantu seseorang untuk memecahkan
permasalahan mengenai disfungsi emosional, perilaku dan kognisi secara sistematis. Tujuan Konseling
Kognitif Behavioral berorientasi pada pengubah natau modifikasi perilaku konseli, yang diantaranya
untuk:
a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar.
b. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaftif.
c. Memberi pengalaman belajar yang adaftif namun belum dipelajari.
d. Membantu konseli membuang respons-respons yang lama yang merusak diri atau maladaftif dan
mempelajari respons-respons yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive).
e. Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaptif, memperkuat serta
mempertahankan perilaku yang diinginkan.
f. Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapain sasaran dilakukan bersama antara
konseli dan konselor.
Selanjutnya tujuan umum terapi tingkah laku adalah menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar.
Alasan dasarnya adalah bahwa segenap tingkah laku dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang
maladaftif. Jika tingkah laku neurotic learned , maka bisa unlearned (dihapus dalam ingatan), dan tingkah
laku yang lebih efektif dapat diperoleh Corey, (2013:199).

Teknik Self Monitoring

Self monitoring melibatkan usaha individu untuk menampilkan dirinya didepan orang lain dengan
cara memodifikasi penampilan dan memperhatikan informasi mengenai perbandingan sosial disekitarnya
Snyder, dalam (Shaw & Costanzo, 1985). Widyarini (2005) bahwa individu yang memiliki self monitoring
tinggi akan cenderung memiliki hubungan interpersonal yang baik, sehingga akan mempengaruhi
performansi individu. Hal ini disebabkan oleh adanya kemampuan individu dalam mengatur perilakunya
sesuai dengan tuntutan lingkungan sosial. Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas akan cenderung
berinteraksi dengan teman-teman sebayanya dan cenderung mengikuti standar-standar atau norma yang
berlaku di lingkungan pertemanan di kelas (Santrock, 2012).

Rafferty (2010) berpendapat self monitoring adalah “Interventions typically require a student to
selfobserve his or her own behavior and self- record whether or not he or she was engaging in the target
behavior”. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa self monitoring adalah intervensi yang
biasanya mengharuskan peserta didik untuk dapat mengamati perilakunya sendiri, melaksanakan perilaku
sasaran dan merekam diri mengenai keterlibatan dalam perilaku sasaran yang terjadi.

Method

Penelitian ini termasuk penelitian semu ( Quasi Eksperiment) bertujuan untuk mengetahui
keefektifan konseling kognitif behavioral dengan teknik self monitoring melalui lesson study guna
meningkatkan self order siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah “Nonequivalent pretest-postest control
group design” hal ini dikarenakan peneliti melakukan perlakuan terhadap suatu kelompok dan dilakukan
suatu pretest sebelum perlakuan diberikan.

Rancangan Penelitian Kuasi Eksperimen Nonequivalent Control Group Design.

KELOMPOK (PRETEST) PERLAKUAN (POSTTES)
EKSPERIMEN I o1 X 02
KONTROL o1 - 02

Sumber: Dantes (2014:15)
Kelas X Akomodasi Perhotelan 2 Kelompok eksperimen X diberikan perlakuan konseling kognitif
behavioral dengan teknik self Monitoring. O1 adalah pretest dan O2 adalah posttes, dan X Akomodasi
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Perhotelan 1 sebagai kelompok kontrol diberikan oleh guru pembimbing seperti biasanya dan disesuaikan
dengan kelompok perlakuan yang ada.

Untuk mengumpulkan data tentang self Order siswa dan untuk memperoleh data yang akurat maka
dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data beserta masing-masing perangkat
pengumpulan datanya yaitu: (1) Observasi, (2) Wawancara, (3) Kuisioner, (4) Buku Harian.

Results and Discussion

Data yang digunakan dalam penelitian ini di dapatkan dari data hasil penyebaran kuisioner self
Order pada kelas eksperimen yaitu kelas X Akomodasi Perhotelan 2 dan kelas kontrol yaitu kelas X
Akomodasi 1 dengan mengambil tahap pretes dan juga postes.

Dalam wuji hipotesis ini peneliti menggunakan perhitungan analisis menggunakan perhitungan
analisis Independent Samples Tes menggunakan bantuan JASP0.10.0.0 for Windows for Windows. Dan
dilanjutkan dengan rumus Cohen’s untuk menghitung kefektifan.

Uji-t

Data akan diprosesing dengan computer menggunakaan analisis JASP sehingga tampilan data akan
disajikan dalam tabel uji hipotesis sebagai berikut: Tabel 4.19 Hasil Perhitungan data dengan menggunakan
Aplikasi JASP 10.0

Tabel 4.19. Independent Samples t-tes

Independent Samples t-test

t df P Cohen's d
yl 2.707 67.000 0.009 0.652
y2 20.057 69.000 <.001 a 4.761

Note. Student's t-test.

a Levene's test is significant (p < .05), suggesting a violation of the equal variance assumption

Berdasarkan tabel di atas terkait independent Samples t-tes dapat diketahui bahwa nilai t untuk
Posttest yaitu t (69) = 20.057, p < 0,05. Hal ini berarti bahwa nilai p < 0,05 maka didapatkan nilai 0,001
< 0,05, Ha diterima. Sehingga dapat di katakana “Konseling kognitif behavioral dengan teknik self
monitoring melalui lesson study untuk meningkatkan self order pada siswa kelas akomodasi perhotelan 2
singaraja” dinyatakan diterima.

Dalam rangka penentuan Effect size untuk mengetahui seberapa efektif konseling kognitif behavioral
dengan teknik self monitoring melalui lesson study untuk meningkatkan self order digunakan rumus
d’cohen’s sesuai dengan hasil analisis pada tabel 4.19 Diperoleh hasil d’cohen’s yaitu sebesar 4.761.
dengan memperoleh hasil uji Efektifitas sebesar 4.761, maka keefektifan pada penelitian ini dinyatakan
tinggi. Sehingga dapat dinyatakan “Konseling kognitif behavioral dengan teknik self monitoring melalui
lesson study untuk meningkatkan self order pada siswa kelas X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2
Singaraja.
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Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diuraikan simulan penelitian yaitu
sebagai berikut.
Implementasi Konseling Kognitif Behavioral teknik self monitoring Efektif terhadap self order siswa kelas
X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja. Hasil analisis menunjukkan bahwa didapatkan nilai
thitung 20,057 dengan taraf signifikansi 5% dengan df = n — k = 35-1=34. Besarnya nilai ES = 4,761 jika
dikonferensikan dengan kriteria Effect Size. ES > 0,8 (6,350>0,8) . Maka ES berada pada kategori tinggi,
ini berarti Implementasi Konseling Kognitif Behavioral Teknik Self Monitoring Efektif Untuk Meningkatkan
Self Order Siswa Kelas X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja, dengan kata lain hipotesis
penelitian diterima sehingga terdapat Keefektifan konseling kognitif behavioral dengan teknik Self monitoring
untuk meningkatkan Self Order pada X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja.
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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of transactional
analysis counseling with role playing techniques in lesson study settings to
improve the self-affiliation of first-level students at Singaraja Undiksha High
School. This experimental study used pretest posttest control group design.
The study population was first-level students at Singaraja Undiksha High
School, Buleleng, Bali. The study sample consisted of 46 students. Through
random sampling techniques, 23 students were placed in the experimental
group who received a treatment model of transactional analysis counseling
with role playing techniques and 23 students were the control group. The
results of the study showed that there were differences in the affiliation of the
experimental group students after following the treatment with the control
group affiliation at t = 8.336 p> 0.05. The effect size (ES) test through d’Cohen
also shows the high level of effectiveness of the transactional analysis
counseling model (ES = 2,468). These results prove that transactional analysis
counseling with role playing techniques is effective for increasing the affiliation
of first-level students at Singaraja Undiksha High School.

Keywords: transactional analysis counseling, role playing, self affiliation,
lesson study

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan konseling
analisis transaksional dengan teknik role playing dalam setting lesson study
untuk meningkatkan self afiliasi siswa tingkat pertama SMA Laboratorium
Undiksha Singaraja. Penelitian eksperimen ini menggunakan pretest postest
control group design. Populasi penelitian adalah siswa-siswa tingkat pertama
SMA Laboratorium Undiksha Singaraja, Buleleng, Bali. Sampel penelitian
berjumlah 46 siswa. Melalui teknik random sampling, 23 siswa ditempatkan
pada kelompok eksperimen yang mendapatkan treatment model konseling
analisis transaksional dengan teknik role playing dan 23 siswa merupakan
kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan afiliasi
siswa kelompok eksperimen setelah mengikuti teratment dengan afiliasi
kelompok kontrol pada t= 8,369 p > 0.05. Pengujian effect size (ES) melalui
d’Cohen juga menunjukkan tingkat keefektifan model konseling analisis
transaksional yang tinggi (ES=2,468). Hasil tersebut membuktikan bahwa
konseling analisis transaksional dengan teknik role playing efektif untuk
meningkatkan afiliasi siswa tingkat pertama SMA Laboratorium Undiksha
Singaraja.
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How to Cite: Pradesi’N. K. S., Suranata, K., Dharsana, I K. 2019. Efektivitas Analisis Transaksional Dengan Teknik Bermain
Peran Untuk Meningkatkan Afiliasi Diri. Singaraja: Undiksha Press. Bisma The Journal of Counseling:: pp. 31-36, DOI: 10.24036/

37


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&
http://dx.doi.org/10.23887/ijee.v1i3.11766
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506780399&1&&

BISMA The Journal of Counseling 38
ISSN : Print 2598-3199 — Online 2598-3210

Introduction

Pendukung utama dalam peningkatan sumber daya manusia yang bermutu di Indonesia adalah
pendidikan. Pendidikan yang bermutu bukan hanya melalui transformasi ilmu pengetahuan maupun
teknologi, namun dapat di dukung oleh peningkatan profesionalitas dan pengembangan sistem manajemen
tenaga kependidikan serta pengembangan kemampuan peserta didik memahami diri sendiri dalam
mengambil keputusan yang berkaitan dengan masa depannya.

Pendidikan adalah salah satu aspek yang memiliki peranan penting dalam dalam membentuk
generasi yang berkualitas. Dengan Pendidikan yang bermutu di harapkan dapat membentuk manusia yang
berkompeten serta bertanggung jawab atas masa depan bangsa dan negara. Seperti halnya dalam UU
Pendidikan No0.20 Tahun 2003 yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang seutuhnya”.

Sistem pendidikan juga diperlukan untuk menunjang aktifitas yang berkaitan dengan kegiatan
kependidikan seperti yang di atur pada UU Pendidikan No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampulan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Proses pendidikan tidak dapat lepas dari kebutuhan untuk bersosialisasi atau menjalin hubungan
antar warga sekolah. Hal ini memicu banyak fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan mengacu
pada karakter siswa yang mengakibatkan rendahnya mutu sumber daya manusia. Pembentukan karakter
siswa dapat dilakukan sejak usia dini agar nantinya siswa tumbuh dengan pribadi yang bertanggung jawab
atas diri sendiri seutuhnya dan dapat bersosialisasi dengan baik dengan lingkungannya.

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap beberapa siswa di kelas X SMA Laboratorium
Undiksha Singaraja, peneliti menemukan beberapa karakter siswa dalam prilaku kesehariannya di sekolah
menunjukkan karakter yang berbeda-beda yang dapat di lihat dari hasil pengamatan serta hasil wawancara
siswa yang dilakukan langsung terhadap siswa di kelas tersebut. Gejala ditemukan mengacu pada suatu
bidang kepribadian yang mengarah ke self afiliasi.

Terdapat beberapa siswa yang menunjukkan karakter self afiliasi tinggi yaitu mampu besekutu
dengan orang lain seperti mampu bergabung dengan teman lainnya saat mengerjakan tugas kelompok,
mampu setia dan patuh terhadap teman seperti dapat menjaga rahasia teman dan setia kawan jika teman
sedang kesusahan tidak meninggalan teman begitu saja, dan mampu membentuk persahabatan baru seperti
dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dan membentuk persahabatan baru di sekolah yang baru.

Dalam hal ini juga terdapat beberapa siswa yang menunjukkan karakter self afiliasi rendah, yaitu
tidak mampu untuk mampu besekutu dengan orang lain seperti jarang bergabung dengan teman lainnya
saat mengerjakan tugas kelompok, tidak mampu setia dan patuh terhadap teman seperti sering
membicarakan teman jika teman tidak ada dalam kelompok bicara, tidak mampu berpartisipasi aktif dalam
kelompok seperti tidak ikut dalam pembuatan tugas kelompok serta tidak ikut berbaur dengan teman di
kelas. Menurut Dharsana (2010), Self afiliasi kebutuhan untuk bersekutu dengan orang lain, setia dan
patuh kepada teman serta berpartisifasi aktif dalam kelompok. Sedangkan menurut Mc.Clelland (dalam
Munandar, 2006) Self afiliasi adalah kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam hubungannya
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dengan orang lain, kebutuhan ini mengarahkan tingkah laku untuk mengadakan hubungan secara akrab
dengan orang lain.

Di dalam self afiliasi itu sendiri terkandung keinginan untuk membentuk dan mempertahankan
beberapa hubungan interpersonal yang memberikan ganjaran. Menurut Murray (dalam Tiska, 2012)
kebutuhan afiliasi merupakan kebutuhan untuk membentuk pertemanan dan untuk bersosialisasi, untuk
berinteraksi secara dekat dengan orang lain, untuk bekerja sama dan berkomunikasi dengan orang lain
dengan cara bersahabat, dan untuk jatuh cinta. Self afiliasi sangat penting di teliti karena kurangnya
pemahamnan siswa terhadap self afiliasi, ketidakmampuan siswa dalam bersekutu dengan orang lain,
kurangnya kepedulian siswa terhadap rasa setia dan patuh terhadap teman, serta ketidakmampuan siswa
dalam berpartisipasi aktif dalam kelompok.

Upaya peningkatan self afiliasi ialah menjadi tanggung jawab bersama utamanya orang tua, guru,
serta kepala sekolah. Masing-masing memiliki peranan tersendiri dalam upaya peningkatan self afiliasi
siswa yaitu : (1) orang tua dalam kaitannya pendidikan anak serta upaya peningkatan self afiliasi adalah
sebagai pendidik utama, maka dari itu orang tua memiliki peranan yaitu memberikan motivasi baik itu dari
kasih sayang, tanggung jawab moral seperti mengajarkan sopan santun maupun etika yang baik, tanggung
jawab sosial seperti mengajarkan anak untuk dapat bersosialisai dengan baik maupun sikap setia dan patuh
dengan orang lain, serta tanggung jawab atas kesejahteraan anak baik lahir maupun batin, (2) guru dalam
kaitannya mendidik serta meningkatan self afiliasi siswa di sekolah memiliki beberaapa peranan penting
diantaranya sebagai infomator atau yang memberi informasi dan ilmu pengetahuan serta wawasan
terhadap siswa, sebagai pembimbing atau pengarah dalam kegiatan belajar siswa, serta sebagai motivator
atau yang memberi motivasi terhadap siswa agar dapat memenuhi tugas-tugas perkembangannya, (3)
kepala sekolah memiliki peranan penting dalam upaya peningkatan self afiliasi siswa diantaranya sebagai
pilar utama dalam ruang lingkup sekolah, bisa dikatakan kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang
besar dalam peningkatan mutu sekolah, disamping itu kepala sekolah juga berperan sebagai inspirator
terhadap seluruh warga sekolah untuk dapat menjadi contoh serta teladan yang patut di contoh.

Dalam usaha meningkatkan self afiliasi siswa, perlu diterapkan beberapa pendekatan konseling.
Menurut Dharsana (2014) mengemukakan beberapa teori konseling yang dapat diimplementasikan dalam
pemberian layanan konseling. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini teori konseling yang
digunakan adalah teori konseling analisis transaksional (AT).

Adapun teori konseling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konseling Analisis
Transaksional (AT). Terapi Analisis Transaksional adalah psikoterapi transaksional yang dapat digunakan
dalam terapi individual, tetaoi lebih cocok untuk digunakan dalam kelompok. AT berbeda dengan
sebagian terapi lain dalam arti AT adalah suatu konseling kontraktual dan desisional. AT juga berfokus
pada putusan-putusan awal yang dibuat oleh konseli, dan menekankan kemampuan klien untuk membuat
putusan-putusan baru. AT menekankan aspek-aspek kognitif-rasional-behavioral dan berorientasi kepada
peningkatan kesadaran sehingga klien akan mampu membuat putusan-putusan baru dan mengubah cara
hidupnya.

Pendekatan Analisis Transaksional (transactional analysis) merupakan pendekatan yang dapat
digunakan pada seting individual maupun kelompok. Pendekatan ini berbeda dengan kebanyakan
pendekatan terapi, baik dari segi kontraktual maupun pengambilan keputusan. Pendekatan Analisis
Transaksional terdiri dari dua kata analisis berarti pengujian sesuatu secara detail agar lebih memahami
atau agar dapat menarik kesimpulan dari hasil pengujian tersebut, sedangkan transaksional atau transaksi
adalah unit pokok dari sebuah hubungan sosial. Dengan demikian, analisis transaksional adalah metode
yang digunakan untuk mempelajari interaksi antar individu dan pengaruh yang bersifat timbal balik yang
merupakan gambaran kepribadian seseorang dalam Gerald Corey (2010:157).
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Dalam teori Analisis Transaksional terdapat beberapa teknik, namun teknik yang diangkat oleh
penulis adalah Permainan Peran (role playing). Prosedur-prosedur AT juga bisa digabungkan dengan
teknik-teknik psikodrama dan bermain peran. Dalam konseling kelompok, situasisituasi bermain peran bisa
melibatkan para anggota lain. Seorang anggota kelompok memainkan peran sebagai perwakilan ego yang
menjadi sumber masalah bagi seseorang anggota lainnya, dan ia berbicara kepada anggota tersebut. Para
anggota yang lain pun bisa menjalankan permainan peran serupa dan boleh mencobanya di luar
pertemuan konseling. Bentuk permainan lainnya adalah permainan yang menonjolkan gaya-gaya khas dari
ego orang tua yang konstan, atau permainan-permainan tertentu agar memungkinkan klien memperoleh
umpan balik tentang tingkah laku sekarang dalam kelompok (Corey 2010:181). Analisis Transaksional
adalah suatu sistem terapi yang berlandaskan teori kepribadian yang menggunakan tiga pola tingkah laku
atau perwakilan ego yang terpisah: Orang Tua, Orang Dewasa dan Anak.

Dalam bidang pendidikan (termasuk bimbingan dan konseling), role playing merupakan teknik
dimana individu (siswa) memerankan situasi yang imajinatif (dan parallel dengan kehidupan nyata)
dengan tujuan untuk membantu tercapainya pemahaman diri sendiri, meningkatkan keterampilan —
keterampilan (termasuk keterampilan problem solving), menganalisis perilaku, atau menunjukkan pada
orang lain bagaimana perilaku seseorang atau bagaimana seseorang harus berperilaku. Santrock (1995:272)
menyatakan definisi role playing sebagai berikut: Bermain peran (role playing) ialah suatu kegiatan yang
menyenangkan. secara lebih lanjut bermain peran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk memperolah kesenangan, Role playing merupakan suatu metode bimbingan dan konseling
kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam kelompok. Santrock juga
menyatakan bermain peran memungkinkan peserta didik mampu mengatasi frustasi dan merupakan suatu
medium bagi ahli terapi untuk menganalisis konflik — konflik dan cara mereka mengatasinya.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam menerapkan konseling analisis transaksional dengan
teknik role playing juga dapat menerapkan model lesson study diharapakan dapat meningkatkan self
afiliasi siswa melalui tiga tahap pelaksanaan model lesson study vyaitu perencanaan (plan),
mengimplementasikan rencana bimbingan konseling / RPBK (do), mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
layanan konseling (see), selanjutnya merancang perbaikan pemberian layanan konseling.

Berdasarkan pemikiran dan fakta yang terjadi di lapangan serta fakta yang ditemukan di lapangan,
penelitian ini mengangkat tema self afiliasi dan konseling analisis transaksional dengan teknik role playing
sebagai bidang kajian. Peneliti akan melakukan treatment terhadap beberapa siswa di kelas X IIS 1 yang
dikategorikan memiliki self afiliasi rendah maupun tinggi. Sehingga judul penelitian ini adalah “Efektivitas
Konseling Analisis Transaksional Dengan Teknik Role playing Dalam Setting Lesson study Untuk
Meningkatkan Self afiliasi Siswa Kelas X IIS 1 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja”.

Method

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan “pretest postest control group
design”. Adapun racangan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Design Eksperimen

Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test

Eksperimen 01 X 0.
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Control O] - 0O,

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun
Pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa sebanyak 112 orang. Dalam pengambilan sampel, Teknik yang
digunakan adalah teknik random sampling.

Untuk mengumpulkan data tentang self afiliasi siswa dan untuk memperoleh data yang akurat
maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data beserta masing-masing
perangkat pengumpulan datanya yaitu: (1) Kuesioner, (2) Metode Observasi, (3) Metode Wawancara, (4)
Buku Harian.

Ada tiga tahap dalam menganalisis data penelitian ini yakni: (1) deskripsi data, (2) pengujian
persyaratan analisis, dan (3) pengujian hipotesis. Dalam deskripsi data yang dicari adalah selisih pretest-
posttest (gain scor). Selanjutnya dilakukan uji normalitas sebaran data untuk meyakinkan bahwa sampel
benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji hipotesis dapat dilakukan. Uji
homgenitas juga perlu dilakukan untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji hipotesis
benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan antar kelompok, bukan sebagai akibat perbedaan dalam
kelompok. Teknik analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah t-tes.

Results and Discussion

Dalam penelitian ini dicari efektivitas konseling analisis transaksional teknik role playing untuk
meningkatkan self afiliasi siswa. Pemberian tes awal (pretest) untuk menentukan kemampuan awal sampel
sebelum diberikan treatment, kemudian sampel yang sudah ditentukan yaitu kelas X IIS 1 sebagai kelas
eksperimen dan X MIA 1 sebagai kelas kontrol.

Dalam mencari efektivitas konseling analisis transaksional teknik role playing untuk
meningkatkan self afiliasi siswa maka digunakan perbandingan selisih antara pretest-posttest pada
kelompok eksperimen, selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji
homogenitas data dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Normalitas Sebaran Data

W p
Y1 1 0.943 0.211
2 0.955 0.375
Y2 1 0.893 0.068
2 0.915 0.051

Berdasarkan Tabel 2, semua data variabel penelitian untuk masing- masing unit analisis memiliki
nilai signifikansi p>0.05 pada statistik Shapiro-Wilk. Sesuai dengan kriteria pengujian, karena memiliki
nilai signifikansi p>0.05 maka dapat dinyatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.
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Tabel 3. Uji Homogenitas

F df p
Y1 0.112 1 0.740
Y2 0.268 1 0.607

Sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan di mana varian antar kelompok bersifat homogen
apabila diperoleh angka signifikansi pada statistik Levene lebih besar dari 0,05. Berdasarkan pada tabel 3
baik pada unit self afiliasi kelas kontrol maupun kelas eksperimen hasil uji homogen dengan statistik
Levene memperoleh angka signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians
antar kelompok bersifat homogen.

Setelah uji prasyarat analisis data dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya untuk mencari
perbedaan data pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat ukur melalui uji-t pada tabel
berikut:

Tabel 4. Uji-t

t df p d’Cohen's
Y1 -1.222 44.000 0.228 -0.360
Y2 8.369 44.000 <.001 2.468

Berdasarkan tabel 4 di atas telah tergambar dengan jelas bahwa thitung > ttabel. Maka dari itu bisa
kita simpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang besar dengan
melihat bahwa thit yang di dapatkan lebih besar daripada ttab yang digunakan dengan angka thitung 8.369
> ttabel 2.074. Dengan demikian data kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan memiliki perbedaan
yang signifikan.

Dengan memperoleh hasil uji efektivitas sebesar 2,468 maka efektivitas dalam penelitian ini
dinyatakan tinggi. Dengan demikian dalam penelitian ini HO yang berbunyi “Konseling Analisis
Transaksional dengan Teknik Role playing tidak efektif dalam meningkatkan Self afiliasi siswa kelas X IIS
1 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja” dinyatakan ditolak. Sedangkan Ha yang berbunyi “Konseling
Analisis Transaksional dengan Teknik Role playing efektif dalam meningkatkan Self afiliasi siswa kelas X
IIS 1 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja” dinyatakan diterima.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diuraikan simulan penelitian yaitu
sebagai berikut: 1) Konseling analisis transaksional dengan teknik role playing dalam setting lesson study
efektif untuk meningkatkan self afiliasi siswa di kelas X IIS 1 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja, 2)
Terdapat perbedaan self afiliasi antara postes siswa kelas X IIS 1 yang mengikuti konseling analisis
transaksional dengan teknik role playing dan postes siswa kelas X MIA 1 yang tidak menerima treatment
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di SMA Laboratorium Undiksha Singaraja, 3) Terdapat perbedaan self afiliasi antara pretes dan postes
siswa kelas X IIS 1 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja.

Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan, maka dapat diajukan beberapa saran, guna
peningkatan dan pengembangan Self afiliasi, yaitu sebagi berikut: 1) Bagi guru pembimbing atau konselor
sekolah hendaknya dalam pemberian layanan bimbingan konseling kepada siswa terlebih dahulu
memperhatikan hasil need assessment siswa, sehingga akan lebih mudah memberikan layanan kepada
siswa sesuai dengan kebutuhan atau permasalahan yang sedang dialami oleh siswa. Selain itu diharapkan
agar konselor lebih terampil dalam menangani permasalahan konseli serta diharapkan penangan masalah
dilakukan dengan memberikan teknik konseling yang tepat sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa,
dimana agar penanganan masalah siswa lebih efektif dan efisien. Guru pembimbing di sekolah agar lebih
sering menggunakan teknik role playing dalam melaksanakan layanan konseling kelompok khususnya
dalam usaha meningkatkan self afiliasi, 2) Bagi Kepala Sekolah, sebagai kepala manajemen sekolah
hendaknya memberikan dukungan dan dorongan kepada guru pembimbing atau konselor sekolah dalam
merencanakan pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya memfasilitasi siswa dalam upaya
peningkatan self afiliasi yang merupakan faktor-faktor pendukung dari dalam diri peserta didik yang sangat
menentukan keberhasilan peserta didik dalam meraih prestasi belajar yang optimal dan bahkan
memberikan kontribusi yang besar bagi kesuksesan seseorang dalam kehidupannya di masa mendatang, 3)
Bagi peneliti bidang bimbingan dan konseling yang lainnya, diharapkan agar lebih mengembangkan lagi
penelitian-penelitian serupa demi tercapainya perkembangan siswa secara optimal karena penelitian ini
masih memiliki beberapa kekurangan seperti ketebatasan waktu penelitian yang ada.
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